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Artinya:

Bagi manusia ada malaikatnalaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka
dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah
tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mehnuteadaan yang ada
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap
sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sedallitak ada

pelindung bagi mereka selain Dia (Q.SA& a 6 d : 11)
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Saripa Aini. 2019. Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Complete Sentence&lengan Menggunakan Flash
Cardsdalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IWIS 02 Kepahiang.

ABSTRAK

Keterampilan menulis digunakan dalam komunikasi tertulis yang biasanya
bersifat formalSetelah observasi di MIS 02 Kepahiang, ternyata masih terdapat banyak
siswa yang bingung dalam hal penggunaan huruf yang hampir samagq@gu@ dan
juga penggunaan kata non bakMaka dari itu peneliti berupaya meningkatkan
keterampilan menulis siswa melalui model pembelajaran kooperatif copeplete
sentenceTujuan penelitian ini adalali) untuk mengetahwieterampilan menulisiswa
sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatifciypeplete sentenc@) untuk
meningkatkan keterampilan menulis dengan model pembelajaran kooperatif tipe
complete sentence8) untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe
completesentence

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas. Berbentuk dua
siklus dan tiagtiap siklus terdiri dari satu pertemuan. Setiap siklusnya dilakukan
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subyek penelitian adalah kelas IV
MIS 02 Kepahiang dengan jumlah siswa 17 orang yakni 8 orangddlakdan 9 orang
perempuan.

Adapun hasil penelitian ini adalah; 1) Keterampilan menulis siswa sebelum
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipemplete sentencedengan
menggunakarilash cardmasih terdapat banyak kesalahan huruf dan penggunaan kata
non baku. Setelah menggunakan model pembelajaran ini mayoritas siswa dapat
memperbaiki kesalahakesalahan penulisan dan mampu menggunakan bahasa baku
yang baik dan benar. 2) Penerapan model pepihjaran kooperatif tipeomplete
sentence&lengan menggunakatiash cardsdapat membantu meningkatkan kegiatan dan
aktivitas belajar siswa serta hasil belajar siswa dalam bidang keterampilan menulis. 3)
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tigmmpkte sentencedengan
menggunakaflash cardssecara efektif dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa

Kata Kunci: Keterampilan Menulis, Complete Sentence, Flash Cards.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perdidikan adalah sebuah usaha yanglibangun untuk menumbuh
kembangkan potensi siswa melalui kegiatan penga@aarpembelajarasehingga
la dapat berkembang secara sempubaa di dalamkegiatan pembelajaran konsep
belajar beakar pada pihak siswa sedangkan konsep pefab&n berakar pada
pihak guru.Pembelajaranmenuntun adanyateraksiyang baik antara guru dan
siswa. Interaksi tersebutiperoleh denganadanyasebuah aktivitgsdimana guru
akan melakukan aktivitas tersgbyang membawa siswa ke arah tujuan
pembelajaran sementara siswa melakukan serangkaian kegiatan yang telah
direncanakan oleh guru agar terarah pada tujuan yangdiugipai.

Substansi pembelajaradalah kegiatan mengajar yaddakukan secara
maksimaloleh seorang guru agar siswa yang ia ajari melakukan kegiatan belajar
denganbaik sesuaidenganrancangan pembelajaran yang tethientukan Dengan
kata lain pembelajaran adalah upaya ydigkukan oleh gurwalammenciptakan
kegiatan belajar materi teritu yang kondusif untuk mencapai tujian

Upaya yang maksimal oleh seorang guru ddpiiat dari berbagai macam
aspek. Misalnya bagaimana persiapan guru sebelum masuk kelas, penguasan guru

terhadap materi, lalu metode dan cara apa yang dkgumakan g dalam

! Acep Hermawan, Metodologi PembelajaraBahasaArab, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014, H.32.



kegiatan pembelajaran, dia apa yangligunakan guru yang sesud@nganmateri
serta bentuk evaluasi apa yang akagunakan gurwalampembelajaran. Beberapa
ahli mengatakan kegagalan sebuah pencapaian pembelajaran tak akan lepas dari

segiguru,murid sertebahan ajar.

Sistem Pedidikan NasionalIndonesiayangdiatur dalamUndangundang
No. 20 Tahun 2004 telahmembawa dampak positiintuk pembelajararBahasa
Indonesia Hal ini mencerminkardengandiangkatkannya membaca, menulis dan
berhitung skagai kemampuan dasar behasasecaradini dan berkesinambungan
menjadi perhatian dan kegiatadi sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah dari

kelas I.

Bahasa bemperan sangat penting dan medja titik sentral dalam
perkembangan intelektual, sosial, danosional pesertadidik dan merupakan
penunjang keberhasiladalam mempelajari semua bidang diu Pembelajaran
bahasaliharapkardapatmembantu pesertdidik mengenadtlirinya, budayanya, dan
budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpardiigian
masyarakat dengan menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta

menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yangladandirinya.
Dalam pembelajaran ada 4 kemampuan dasar yang ldirasrapkan.
Yakni kemampuan mendengar, membaca, berbisaréa menulis. Kemampuan

mendengar dan membaca adalah kemampuan reseptif sedangkan kemampuan



berbicara dan menulis adalah kemampuan produditiianadalam pembelajaran
idealnya ada banyak latihan dan evaluasi agar tercapainya tujuan pembelajaran.

Keterampilan menulis writing skill) adalah kemampuandalam
mengungkapkan isi pikiran, mulai dari aspek yang sederhana seperti menulis kata
kata sampai kepada agpgng kompleks yaitu mengarahg.

Iskandarwasd menerangkan bahwanenulis merupakan suatu bentuk
manifestasi kemampuan dan kemahirarbdkeasayang paling akhidikuasai oleh
pembelajabahasasetelah kemampuan mendengarkan, berbicara dan mefbaca.

Menulis merupakan keterampil®ahasayang paling tinggi kedudukan dan
tingkat kesulitannya. ébelum meadlis, dswa seéharusiya sudah menguasai
kosakata, cara penulisan, dan tatdasayang akandigunakandalam merangkai
katakata menjdi kalimat tertulis agar tulisannya baik dan benaselain itu
keterampilan menulis tidakliperoleh secara alamiah, melainkenelalui latihan
secara terumenerus. Latihan secara terus menerus bertujuan untuk lebih
memantapkarhasil belaja’* Untuk standar sebuahlisan dikatakan baik apabila
sudah memenuhbeberapa aspek antara l&iesesuaiarnsi karangandengantema
dan teatur, pemilihan kata yang tepat, baku dan sesuai konteks, serta penggunaan

ejaan yang sempurna.

2Ac:ep Hermawan Metodologi PembelajaraBahasaAr a b B.51.

3 Dadang Sunendar Iskandarwassirategi PembelajaranBahasa (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 20Q1h 248.

* OemarHamalik, kurikulum dan pembelajaran)gkarta: Bumi Aksar&2013), h. 95.



Pembelajararbahasa Indonesiadi kelas IV MIS 02 Kepahiangsudah
menggunakan kurikulum 2013. Dengan penggunaarkurikulum ini diharapkan
akan tercapainya kegan pembelajaran yang ideal dan juga hasisggiaidengan
kompetensi inti yangdiajarkan, yaitu berkomunikasi lisan dan tulisdengan
menggunakan struktur kalimat yang sesudengan konteksnya. Namun
pembelajararbahasadndonesiadi kelaslV teruamadalamketerampilan menulis
masihmenunjukkan hasil yangendah hal ini disebabkan karena kurangnya latihan
menulis terhadap para siswa di keldan kurangnya perhatiaguru bahasa
Indonesiaerhadap keterampilamenulissiswadalam pelajaran bahasa Indsia.

Berdasarkan hasibbservasiawal melalui uji coba soal yang telah
dilakukan olehpeneliti menunjukkan hasil yang kurang maksimal. Nilai fatta
siswamasih jauh dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKMY. Berikut daftar nilai
siswa kela 1V MIS 02 Kepahiang.

Tabel 1.1

Daftar Nilai Siswa Kelas IV

No Nama KKM | Total
Keterangan

Skor
1 | Aditia Syaputra 70 Tuntas
2 | Anes Mareta Zakkiya 55 Belum Tuntas
3 | Ana Melisa 0 35 Belum Tuntas
4 | Bintang Lingga Pramana 60 Belum Tuntas
5 | Dian Suryati 65 Belum Tuntas
6 | Desika Putri 45 Belum Tuntas




7 | Fadli Fikriyanto 55 Belum Tuntas
8 | Frezilia Hafizah 65 Belum Tuntas
9 | Muhammad Igbal AlAvid S0 Belum Tuntas
10 | Nadia Anggraini 40 Belum Tuntas
11 | Okta Putra Pratama 65 Belum Tuntas
12 | PutriDiyensi Aprilia 70 Tuntas

13 | Padli Sanjaya 65 Belum Tuntas
14 | Riza Ayu Purnama 55 Belum Tuntas
15 | Zaskia Dwi Ananda 75 Tuntas

16 | Marfel Alfin Gunawan 0 Tuntas

17 | Adyva Caswara 65 Belum Tuntas

Maka berdasarkagskor diatas ada 4 siswa yang beshhanemperoleh nilai
KKM 70 dandiartikan lulus sedangkan 13 siswa lainmlatakan gagal karna tak
mampu mencapai nilai KKMO. Berangkat dari masalah inilgdeneliti akanfokus
padaperbaikanperbaikankesalahan damemahamikesulitan siswalalambelaja
bahasalndonesiaserta meningkatkan kemampuan menulis mem@a nantinya
dapat meningkatkan hasil belajar mereka.

Beberapafaktor yang mempengaruhi kekurangan pembelajdrahasa
Indonesiadi kelaslV MIS 02 Kepahiangdari sisi guru, antara lain: (Bemanfaatan
media, metode dan model pembelajaran yang tidak variatif, sehingga
memungkinkan ter@inya kejenuhan siswalalam belajar seperti dalam hal
motivasi yang semakin berkurari@) Pembelajararketerampilan menulis sering
kali tidak pernahdilakukansecara khususehingga siswa kesulitan menubghasa
Indonesiadenganbaik dan benar (3) evaluasi yang cenderung menekankan pada
pemahaman materi saja, tanpa mengindahkan kemarkpuzampuan béahasa
Indonesiaseperti menulissahasalndonesiayang baikdan benar. Adapun buku



pelajaran yangliguakandi sekolah ini adalah buku tematik sesdanganaturan
pemerintah RI untuk kurikulum 13.

Menurut RC Rifa'i dan Anni bila pembelajarditinjau dari pendekatan
sistem, makadalam prosesnya akan melibatkan baghi komponen. Komponen
komponen tersebut adalah tujuan, subjek belajar, materi pelajaran, strategi, model,
pendekatan, metode, dia, evaluasi dan penunjang.

Melihat fakta ini peneliti merewarkan sebualvariasi alternatif model
pembelajaranbahasalndonesia adalah denganmenerapkan model pembelajaran
kooperatif tipecomplete sentencdenganmenggunakarflash cards Berbicara
mengenai model pembelajarampkrhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari
kemampuan guru dalam mengembangkan modeiodel penbelajaran yang
berorientasi kepadameningkatkan intensitas keterlibatan siswa secara efektif
didalamproses pembelajan®

Model pembelajaran adalah suatu pola atau kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur sistematédammengorganisasikan prosbeslajar agar
tujuan belajar yangliharapkan dapat tercapai. Joyce & Weil berpendapat bahwa
model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yangdigyoadkan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan
pembelajarandan membimbing pembelajardnkelas atau lain

Model pembelajarakooperatif tipecomplete sentenaalah strategi yang
memfasilitasi latihan béahasasecara lisan dan menulmhasatersebutdengan
lancar. Model Pembelajarancomplete sentencenerupaka rangkaian proses

pembelajarann yangdiawali denganmenyampaikan materi ajar oleh guru, atau

dengan penganalisaan terhadap modul yang teldipersiapkan, pembagian

> Catharina Anni dan Achmad Rifa' Re@sikologi Pedidikan, (Semarang: UNNES PRESS, 20,12
h. 159.

6 AunurahmanBelajar dan PembelajargriBandung: Alpabeta, 200%h. 141.



kelompok yang tidak boleh lebih dari tiga oramgngan kemampuan yang
heterogen, pemberidembar kerja yang berisi paragraf yang belum lengkap, lalu
diberikan kesempatan kepada siswa untukdibkusi dan diakhiri dengan

pengambilan simpulan.

Penggunaan sebuah model pembelajaran akan lebih efektif apabila
didukungdenganadanya meia sebagai atabantu pembelajarafPenggunaan alat
bantu sebagai niéa pembelajarardiharapkan mampunembantu proses belajar
seperti yanglikemukanan oleh HamalildélamArsyad, 2006), bahwa pemakaian
media dalam proses pembelajaradapat membangkitkan keinginan dannati
membangkitkan motivasi,memberikan rangsangan kegiatan belajar, bahkan
membawa pengarulpsikologis siswa. Md&ia dapat menarik minat belajar dan

konsentrasi anakntuk memahami pelajaran.

Sedangkan nukaflash cardsadalah mdia pembelajarardalam benuk
kartu bergambar yang berukurdserbedebeda Gambargambar yangdibuat
menggunakan tangan atau foto atau memanfaatkan gambar atau foto yang sudah ada
yang ditempelkan pada lembdembarflash cards gambargambar yang ada
padaflash cardsmerupakan rangian pesan yanglisajikan denganketerangan
setiap gambar yangj cantumkan pada bagian belakang kafrtu

Simpulannya méia pembelajaranflash cardsadalah kartu belajar yang

efektif mempunyai dua sislengansalah satu sisi berisi gambar, teks, ataudan

" Susilana & Riyana\edia Pembelajaran(Bandung: CV Wacana Prima, 200B8. 94.



simbol dan sisi lainnya berupa definisi, keterangan gambar, jawaban, atau uraian
yang membantu mengingatkan siswa kepada sesuatu yang berhuloiemgzm
gambar yang ada pada karflash cardsbiasanya dapadisesuaikardenganbesar
kecilnya kelas yangihadapi.

Melalui model pembelajarakooperatif tipecomplete sentencdengan
menggunakarilash cards diharapkan guru dapatemberikansiswapembelajaran
yang lebih menyenangkan dan variatif sehingga membantu menghilangkan
kejenuhan siswa selama pemigalan dandapat mencapaiujuan pembelajaran
bahasdndonesia khususnyalalamketerampilan menulis. Untuk subjek penelitian,
peneliti memilih siswa kelaslV MIS 02 Kepahiang Tujuannya untuk
membuktikan/mengetahui keefdig@in model pembelajardooperatiftipe complete
sentencedenganmenggunakarflash cards untuk meningkatkanpenguasan tata
bahasa keterampilan menulis dan karakter siswa.

Berdasarkan paparami at a s, ma k a p en el upaya me mi
meningkakan kemampuan menulis melalui model petaparankooperatif tipe
complete sentencdenganmenggunakarflash carg dalam pembelajararbahasa

Indonesiadi kelaslV MIS 02 Kepahiang .



B. Identifik asi Masalah

Setelah observasi lapangan, maka peneliti mengidentifikasi berbagai

permasalahadalampembelajarafahasdndonesia sebagai berikut:

1.

Kurang aktifnya kegiatan pembelajarbahasadndonesiakarena penggmaan

metode pembelajaran yafakuspada pemahaman materi sdan bersifat satu
arah.

Penggunaan metode, di@ pembelajararbahasalndonesa yang kurang
kreatif.

Fasilitas pembelajaramahasdndonesiayang kurang memadai

Rendahnya minat dan hasil belap@hasdndonesiasiswa

C. Rumusan Masalah

Sesuaidengarhasil identifikasimasalalpembelajaramahasdndonesiadi

MIS 02 Kepahiang, nia peneliti menetapkan rumusan masalah sebagaimana

berikut:

1.

Bagaimanaketerampilan menulisiswa kelas IV MIS 02 Kepahiangebelum
menggunakan model pembelajaran kooperatif tpmplete sentencgengan
menggunakafiash card®

Bagaimana penerapan modehyieelajaran kooperatif tipeomplete sentence
dengan menggunakdiash cardsuntuk meningkatkan keterampilan menulis

siswa kelas IV MIS 02 Kepahiang?
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3. Apakah model pembelajaran kooperatif tim@mplete sentencelengan
menggunakaflash cardsefektif dapatmeningkatkan penguasaan keterampilan
menulissiswa kelas IV MIS 02 Kepahiang?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahuketerampilan menulisiswa kela IV MIS 02 Kepahiang
sebelum menggunakan model pembelajararpéaif tipe complete sentence
dengan menggunakdiash cards

2. Untuk mengetahubagaimanapenerapan model pembelajar&noperatif tipe
complete sentenc&lengan menggunakaflash cards dalam meningkatkan
keterampilan menulisiswa kelagV MIS 02 Kepahiang

3. Untuk mengetahuikeefektifan model pembelajararkooperatif tipe complete
sentencedengan menggunakaftash cardsdalam meningkatkanpenguasaan
keterampilan menulisiswa kelagV MIS 02 Kepahiang

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah
a) Manfaat Teorits
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan masukan dan sumbangan
pemikiran tentang variasi alternatif model pembelajdr@masdndonesiauntuk
pembelajaran keterampilan menulis melalui penerapan model pembelajaran
kooperatiftipe complete sentenagengan menggunakarilash cardsdan untuk
menambalkhazanah ilmu pengetahuan khususdsggampembelajararbahasa

Indonesia
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b) Manfaat Praktis
Adapun manfaat penelitian berdasarkan temuan dari penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan manfaat secara langsig
1. Mahasiswa
Sebagai bahan bacaan atau bahan refetensgk para mahasiswa
untuk menambah wawasan yang berkaitengan model pembelajaran
kooperatif tipecomplete sentencgenganmenggunakarilash cardsuntuk
meningkatkarketerampilan menuliBahasdndonesia
2. Guru
Penelitian ini dapat memberikan alternatif pemilihan model
pembelajaranlan meianyadalamketerampilan menulis
3. Siswa
Penelitian ini dapat meningkatkan keterampilaenulis Bahasa
Indonesia siswa dandapat meningkatkan minat siswa untulempelajari
bahasdndonesiadengarmenyenangkan.
4. Sekolah
Penelitian ini dapatlijadikan alasan sebagai upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran, mutu sekolah, guru, siswa dan sekolah.
5. Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasamtuk peneliti dalam
memilih alternatif model pengajaralan melianyasebagai bekal untuk masa

mendatang



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Model PembelajaranComplete Sentence
1. Pengertian ModelPembelajaran Complete Sentence

Model pembelajaran menurut Suprijono adalah pola ydiggnakan
sebagai pedomattalammerencanakan pembelajardirkelas maupun tutoridl.

Model pembelajaran adalah rangkaian kegiatan belajar sisham
kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran ydingmuskan.
Pembelajaran kooperatiditerapkan strategi b@ar dengan sejumlah siswa
sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbiideel
pembelajaran adalah suatu pola atau kerangka konseptual yang menggambarkan
prosedursistimatis dalam mengorganisasikan proses belajar agar tujuan belajar
yangdiharapkan dapat tercapai.

Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapigunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan pembelajaran, dan

membimbing pembelajanadi kelas atau lain. Model pembelajaran dapat

8 Agus Suprijono,Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKENYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 201}, h.45.
° Hamdani,Strategi Belajar MengajarBandung: Pustaka Setia, 20,14.30.

12
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dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang
sesuai dan efisien untuk mencapai tujuardjékannya.'”

Model pembelajaran merupakan rancangan untuk melakukan aktivitas
pembedjaran yangdilaksanakan oleh gurdalam proses pembelajaran, model
pembelajaran yandirancang oleh guru harus bermuara padadina proses
belajar siswa*

Dari uraian para ahlidapatdisimpulkan bahwa model pembelajaran
adalah rancangan yanglilakukan oleh guru untuk melakukan proses
pembelajarardikelas sebagai acuan untuk mencapai tujuan yaitu hasil belajar
siswa Keberhasilan proses pembelajaraidak terlepas dari keampuan guru
mengembangkan modeiodel pembelajaran yang berorientasi kepada
panngkatan intensitas keterlibatan siswa secara efe#liifalam proses
pembelajaranPenerapan model pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa dikelas denganadanya interaksi antara gudengansiswa dan adanya
timbal balik dari siswalenganguru, £hingga dapat meningkatkan hasil belajar
yang signifikan.

Metode complete sentencemerupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif. metode complete sentence merupakan salah satu metode
pembelajaran bermakna yardikembangkandengancara membantu pesar

didik membangun keterkaitan antara informasi (pengetahuan) dx@ngan

Y%RusmanModetmodel Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme G(ilajarta: Raja
Grafindo Persada, 201,4.131.
1 AunurahmanBelajar dan Pembelajarahé é h . .5 6



14

pengalaman (pengetahuan lain) yang tefiahiliki dan dan dikuasai peserta
didik .** Model pembelajaracomplete sentencadalahpembelajarardengan
model melengkapi kalimat.

Pembehjarandenganmodel melengkapi kalimat adalalengansintaks:
menyiapkanblanko isian berupa paragraf yang kalimatnya belum lengkap,
menyampaikan kompetensi, siswa ditugaskan membaca wacana, guru
membentuk kelompok, LK8ibagikan berupa paradrayang kalmatnya belum
lengkap, siswa berkelompok melengkapi, presentasi. Model Pembelajaran
complete sentencenerupakanrangkaian proses pembelajarann yaigwali
denganmenyampaikan materi ajar oleh guru, at®nganmenganalisanodul
yang telahdipersiapkan, pebagian kelompok yang tidak boleh lebih dari tiga
orangdengankemampuan yang heterogen, pemberian lembar kerja yang berisi
paragraf yang belum lengkap, latliberikan kesempatan kepada siswa untuk
berdiskusi dardiakhiri dengarpengambilarsimpulan**

Kelebihan dan Kekurangan Model PembelajaranComplete Sentence

Setiap model pembelajaranmemiliki kelebihan dan kekurangannya
serdiri. Huda menyatakanbahwa terdapatbeberapakelebihan pembelajaran
complete sentence

Kelebihancomplete sentendersebuimeliputi:
a. meningkatkarsemangabelajarsiswa,
b. membantuerciptanyasuasandelajaryangkondusif,

c. memunculkarkegembiraardalambelajar,

12 Agus SuprijonoCooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEW,0gyakarta: Pustaka
Pelajar, 201}, h.vii.

13 Suherman,Revitalisasi pengajarardalam perdidikan jasmani,(Bandung: Bintang Warli
Artika, 2009, h.20.

14 |starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Reverensi GubPalam Menentukan Model
Pembelajaran)(Medan : Melia Persada, 20},1h. 34.

15 Miftahul Huda, Modetmodel Pengajaran dan PembelajarafYogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014, h.317.
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d. mendoronglanmengembangkaprosederpikir kreatif,
e. mendorong siswa untuk memandangsesuatu dalam pandanganyang
berbeda,
f.  memunculkarkesadaramntuk berubahmenjali lebih baik,
g. lebih memahamkatakuncidarimateripokok pelajaran,
h. siswayanglebih pandaimengajarsiswayangkurangpandai.
Huda juga memaparkan kelemahan dari complete sentence *°
Kelemahamodelpembelajarami yaitu:
a. Hanyauntukmatapelajarartertentu.
b. Kecenderungarsiswasiswa yang pasif untuk mengambil jawaban dari
temannya
Langkah-langkah Model Pembelajaran CompleteSentence
Langkahklangkahmodelpembelajaratkooperatiftipe completesentence
menurutHudaadalah sebagaberikut!’
a. Gurumenyampaikalkompetensyangakandicapai.
b. Gurumenyampaikamateriterkaitdengarmpembelajarasecukupnya.
c. Gurumembentukkelompokyanganggotany&uranglebih 4 orangsecara

heterogen.

d. Gurumenyajikanbeberap&atakund sesuadengamateriyangdisajikan.

18 Miftahul Huda,Modetmodel Pengajaran dan Pembelajagae . .31v.
7 Miftahul Huda,Modetmodel Pengajaran dan Pembelajagaé . h.316.
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e. Setiapkelompokdimintauntukmembuabeberap&alimatdengan
menggunakaminimal 4 katakunci setiapkalimat.

f.  Hasil diskusikelompokdidiskusikankembalisecarglenoyangdipandu
olehguru.

g. Siswadibantuoleh gurumemberikarsimpulan

Model pembelajaran kooperatif tippmplete sentendai sangat cocok
diterapkan di pembelajaranbahasalndonesia. Dalam pembelajaran sebuah
bahaa dibutuhkan contoh yang konkrit baik secara langsung maupun tak
langsung. Dengan complete sentenceini para murid secara langsung dapat
melihat dan mesakan materi pembelajaran yag ada sehirtiigarapkan lebih
mengikat pengetahuan mereka tentang materi. Apalalgim latihan menulis,
jilka pembelajaran menulis taldicontohkan langsung oleh @u kesan
kesungguhan guru mengajarpun paligertanyakan. Beda lagi jika guru ikut
mencontohkan cara menulis yang baik sesiemiganfakta lingkungan maka
guru dan murid sama sama berperan adidfmpembelajaran.

B. Media PembelajaranFlash Cards
1. Pengertian Media PembelajaranFlash Cards

Flash cardsadalah kartu kecil berisi gambar, teks, atau tanda simbol

yang mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada sesuatu yang berhubungan

dengan g a mb aflash caridls biasanya berukuran 8x12 cm, atau dapat
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disesuaikandenganbesar kecilnya kelas yandihadap & Menurut Suyanto
fiFlash Cards are teaching aids as picture paper which has25x30 cm.The
picture is made by hand, pictures or photo which is on the Flash Cards
Artinya, flash cardsadalah mdiap pembelajaradalam bentuk kartu bergambar
yang berukuran 25x30 cm. gamigambarnyadibuat dengantangan, foto, atau
memanfaatkan gambar/foto yang sudah atilempelkan pada lembaran

lembararflashcards®®

. Ciri -ciri Media Flash Cards

Flash cardsmerupakan naia grafis yag praktis dan aplikatif-lash
cardsmemiliki ciri-ciri, sebagai berikut:
a. Flashcardsberupa kartu bergambar yang efektif.
b. Mempunyai dua sisi, depan dan belakang.
c. Sisi depan berisi gambar atau tanda simbol.
d. Sisi belakang berisi definisi, keterangan gamjaavaban, atau uraian.

e. Sederhana dan mudah membuatnya.

. Cara Pembuatan MediaFlash Cards

Media pembelajaraklash cardsdigunakan untuk membantu
mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada sesaaiy berhubungan

dengangambar, teks, atau tanda simbol yada pada kartu, serta merangsang

18 Azhar Arsyad Media Pembelajaran(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 20h1119-120.

19 Suyanto,English for YoungLearnersMelejitkan PotensiAnak melalui English Class yang
Fun, Asyik,danMenaiik, (Jakarta: Bumi Aksara, 209 h.109.
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pikiran dan minat siswa sehingga proses belajar mdengisien.Flash

cardsmenyajikan pesan singkat berupa materi sesdemgan kebutuhan

pemakai. macammacanflash cards misalnyaflash cardsmembaca, flash
cards berhtung,flash cardsbinatang, dan lakhain. Cara pembuatan
media flash cards sebagaberikut:

1) Siapkan kertas tebal dari bahan duplek atau kertas kardus. Kertas ini
berfungsi untuk menyimpan atau menempelkan gagaarbar sesuai
dengarkebutuhan pembelajan.

2) Kertas tersebutliberikan tandalenganmenggunakan pensil atau spidol dan
menggunakan penggaris untuk menentukan ukuran, misalnya 25x30 cm.

3) Potonglah kertakertas tersebut sehingga tepat berukuran 25x30 cm.
Buatlah kartekartu tersebut sejumlah kebhtan yangliperlukan.

4) Jika objek gambar akan langsuddpuat dengantangan, maka kartu perlu
dilapisidengarkertas halus untuk menggambarkan objek tersebut.

5) Mulailah menggambaidengammenggunakan alat gambar.

6) Jika gambar yang akaditempel memanfaatkan ygnsudah ada, seperti
misalnya gambar yang sudatiprint, gambar tersebut tinggadipotong
sesuai ukuran, lalditempelkardengammenggunakan perekat/lem kertas.

7) Pada bagian akhir adalah memberikan tulisan pada bagian-kiaaitu

tersebut sesuagiengamamaobjek yang adali sisi depan.
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4. Cara PenggunaanMedia Flash Cards

Penggunaan mediash cardsdalam pembelajaran merupakan suatu
proses, cara menggunakan kartu belajar yang efektif berisi gambar, teks, atau
tanda simbol untuk membantu mengingatkan atmmgarahkan siswa kepada
sesuatu yang berhubungan dengan gambar, teks, atau tanda simbol yang ada pada
kartu, serta merangsang pikiran dan minat siswa dalam meningkatkan kecakapan
pengenalan simbol bahan tulis dan kegiatan menurunkan simbol tersebut sampai
kepada kegiatan siswa memahami arti/makna yang terkandung dalam bahan tulis.

Hal-hal yang harugdi perhatikandi dalam penggunaan nua flash
cards menurut Susilana, dan Riyana, ada empat @alm penggunaan

media flash cardsdi antaranya yait@°

a. Kartukartu yang sudalisusundi pegang setinggi dada dan menghadap ke
depan siswa.

b.  Cabutlah satu persatu kartu tersebut setelah guru selesai menerangkan.

c. Berikan kartdkartu yang telahditerangkan tesebut kepada siswa yang
dudukdi dekat guru. Mintalah siswantuk mengamati kartu tersebut satu
persatu, lalu teruskan kepada siswa yang lain sampai semua siswa kebagian
untuk melihat kartu tesebut.

d. Jika sajiandengancara permainan, letakkan kaftartu tersebutdi dalam
sebuah kotak secara acak dan tidak padidusun, siapkan siswa yang akan

berlomba misalnya carilah gambar tanaman kopi, maka siswa berlari

0 Susilana & RiyanalMedia Pembelajaragé é é h.96.
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menghampiri kotak tersebut untuk mengambil kartu yang bergambar
tanaman kopi dan bertuliskan kopi.
5. Kelebihan dan Kekurangan Media Flash Cards
Mediaflash cardsmemiliki kelebihan menurut susilana dan riyana
menyatakan kelebihan dari diaflash cardsterbagi menjdi, empat yaitif!

a. Mudah dibawa denganukuran yangkecil flash cardsdapatdisimpan di
atas bahkamli saku, sehingga tidak membutuhkarang yang luasjapat
digunakandi mana sajadi kelas atau pudi luar kelas.

b.  Praktisdilihat dari cara pembuatannya dan penggunaannydjarft@sh
cardssangat praktis,dalam mengunakan ntka ini guru tidak petd
memiliki keahlian khusus, ndéa ini tidak perlu juga memituhkan listrik.
Jikanakan menggunakan kita tinggal menyusun urutan gambar sesuai
dengarkeinginan kita, pasti posisi gambarnya tepat tidak terbalik, dan jika
sudah digunakan tinggaldisimpan kembalidengan cara diikat atau
menggunakan kotak khussspayaidak tercecer.

c. Gampangliingatkarakteristik mdia flash cardsadalah menyajikan pesan
pesan pendek pada setiap kartu ydrsgjikan. misalnya mengenal huruf,
mengenal angka, mengemama binatang dan sebagainya. Sajian pesan
pesan pendek ini akan memb#&an siswa untuk mengingat pesan tersebut.
Kombinasi antara gambar dan teks cukup memudahkan siswa untuk

mengenali konsep tersebut, untuk mengetahui nama sebuah benda dapat

*! Susilana & Riyana\edia Pembelajarag é é h . 9 5 .
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dibantudengangambarnya, begitu juga sebaliknya untuk mengetahui apa
wujud sebualibenda atau konsefengammelihat huruf atau teksnya.

d. Menyenangkanmediaflash cardsdalam penggunaannya bisa melalui
permainan. Misalnya siswa secara berloddmaba mencari satu benda
atau namanama tertentu dafiash cardsyang di simpan secara acak,
dergan cara berlari siswa berlomba untuk mencsuai perintah, selain
mengasah kemampuan kognitif juga melatih ketangkasan (fisik).

Banyak kelebihan yang bisa kita temukan padaliafeash cards
namunflash cardguga memiliki beberapa kekurangatantaanya:

a. Gambar hanya menekankan persepsi indera mata.

b. Gambar benda yang terlalu komplek kurang efektif untuk kegiatan

pembelajaran.

c. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

Media flash cardssangat cocokligunakan oleh pelajar saat usia sekolah
dasar apalagi dalam pembelajaran bahasa yang cenderung baku dan
membosankan.Dengan menggunakan nua ini, peneliti berharap dapat
meningkatkan peran aktif siswgalam pembelajaran. Sehingga kecenderungan
merekadengarpelajararbahasayang membosankan dapatlpdartlahan hilang
denganpenggunaan metode dan dre yang bermacammacam sesuailengan
materi yang adaDan secara tak langsung, penggunaardianflash cards
diharapkardapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi dan prestasi

merekadi sekolah.
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C. Pembelajaran Bahasalndonesia
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia
Proses patiidikan tidak lepas dari pelaksanaan pembelajaran, yang akan
berdampak pada mencerdaskan bangsa, sebagai tujuadigeranatkardalam
UUD 1945. Pembelajaran téri dari berbgai unsurdalam prosesnya, seperti
yangdungkapan Hamal i k fipembel ajaran adal ¢
meliputi unsurunsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur
yang saling mempengaruhi ®mencapai tujua
Pembelajean bahasadndonesiapada hakikatnya adalah membelajarkan
pesertadidik tentang keterampilan Hd@xhasalndonesiayang baik dan benar
sesuai tujuan dan fungsinydenurutAtmazaki, mata pelajardmmhasdndonesia
bertujuan agar peserthdik memiliki kemamman berkomunikasi secara efektif
dan efisien sesualenganetika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis,
menghargai dan bangga menggunakiahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dabahasanegara, memaharbahasdndonesiadan menggunakannya
denga tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggundiedrasandonesia
untuk meningkatkan kemampusrtelektual, serta kematangan emosional dan
sosial, menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,

budi pekerti, sertaneningkatkan peregahuan dan kemampuan lb@hasadan

22 0emar HamalikProses Belajar Mengajadakarta: Bumi Aksara, 2001, 57.
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menghargai dan membanggakan sakttonesiasebagai khazanah budaya dan
intelektual manusiindonesie®

Pembelajararbahasalndonesiamerupakan mata pelajaran yang wajib
diikuti oleh semua siswdi Indonesia mulai penlidikan dasar sampai perguruan
tinggi, sebagai dasar untuk berkomunikasi.

Pembelajararbahasalndonesiamerupakan mata pelajaran yang wajib
diikuti oleh semua siswdi Indonesia mulai penlidikan dasar sampai perguruan
tinggi, sebagai dasar untuk berkonmkasi.

Bahasaadalah satu alat komunikasi, melalbbédhasa manusia dapat
saling berkomunikasi, saling berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain,
dan meningkatkan kemampuan intelektual. Oleh karena itu béalesgpada
hakikatnya adalah belajar kanikasi. Pembelajarandiarahkan untuk
meningkatkan kemampuan pembelajardalam berkomunikasi, baik lisan
maupun tertulis.

Bahasadndonesianerupakan salah satu materi penting ydiagarkandi
SD, karenabahasalndonesiamempunyai kedudukan dan fungsingasangat
penting bagi kehidupan sehdwari. Tujuan pembelajaramahasalndonesia

adal ah agar si swa obahasandbnegiayangkbaikndgamp u a n

3 Atmazaki, Penilaian Alternatifdalam Pemlelajaran Bahasalndonesia (Padang:Unp Press,
2013, h.54.
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benar sertalapatmenghayatbahasadan sastrdndonesiasesuaidengansituasi
dan tujuan bdsahas@e r t a ti ngkat pengal?man si swa
Tujuan Pembelajaran Bahasalndonesia

Tujuan pembelajarabahasdndonesiadapatdirumuskan mengi empat
bagian, yakni sebagai berikut:
a. Lulusan Mldiharapkan mampu menggunaklaahasadndonesiasecaraaik

danbenar.

b. Lulusan Midiharapkan dapat menghayatihasalan sastréndonesia
c. Penggunaabahasdarus sesualengarsituasi dan tujuan beahasa
d. Pengajaramlisesuaikamengartingkat pengalaman siswa M.

Butir (1) dan (2) menunjukkan tujuan pembelajat@mhasalndonesia
MI yang mencakup tujuan pada ranah kognitif dan afektif. Butir (3) menyiratkan
pendekatan komunikatif yangigunakan. Sedangkan butir (4) menyiratkan
sampai di mana tingkat kesulitan materi pelajardmahasalndonesia yang
diajarkan. Dari tjuan tersebut jelas tergambar bahwa fungsi pengajmiaasa
Indonesiadi MI adalah sebagai wadah untuk mengembangakan kemampuan
siswa dalam menggunakarbahasasesuaidenganfungsi bahasaitu, terutama
sebagai alat komunikasi. Pembelajardiahasa Indonesa di Ml dapat

memberikan kemampuan dasar darasayag diperlukan untuk melanjutkan

24 Akhadiah,BahasalndonesialV, (JakartaDirjen Dikti Depdikbud, 199}, h.1.
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perdidikan di sekolah menengah maupun untuk menyerap ilmu yioelajari
lewatbahasatu.

Selain itu pembelajarabahasdndonesiagjuga dapat membentuk sikap
betbahasgang positif serta memberikan dasar untuk menikmati dan menghargai
sastra Indonesia Dalam pembelajaranbahasalndonesia perlu diperhatikan
pelestarian dan pengembangan mildai luhur bangsa, serta pembinaan rasa
persatuan nasional

D. Keterampilan Menulis.
1. Pengertian Keterampilan Menulis

Menulis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
melahirkan pikiran atau perasaan. Nurgiyantoro menyatakan bahwa menulis
adalah aktivitas mengungkapkan gagasan melaldiahahas&®

Menurut Tarigan menulis adalamenurunkan atau melukiskan lambang
lambang grafik yang menggambarkan sudtahasayang dipahami oleh
seseorang sehingga oraogng dapat membaca lambdagbang grafik
tersebut. Menulis merupakan kegiatan badrasayang bersifat aktif dan
produktif merupkan kegiatan yang menuntut adanya kegiatan dengp yaitu
kegiatan untuk menghasilkan atau menyampaikahasakepada pihak lain
melalui bahasa Kegiatan bdrahasa yang produktif adalah kegiatan

menyampaikan gagasan, pikiran, atau perasaan oleh pihatkipeaamhal ini

%5 Burhan Nurgiyantoro,Penilaian PembelajaranBahasaYogyakarta: BPFEYogyakarta

2001), h. 298.
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adalah penulisgalamkegiatan menulis, penulis harus memanfaatkan grafologi,
struktur bahasadan kosakata melalui latihan dan praktik yang banyak dan
teratur?®

Aktivitas menulis merupakan salah satu manisfestasi keterampilan
betbahasgpaling akhir yangdikuasai pembelajapahasasetelah mendengarkan,
membaca dan berbicard’Selanjutnya, Nurgiyantoro juga menyatakan jika
dibardingkan denganketerampilan bdrahasayang lain, keterampilan menulis
lebih sulit dikuasai oleh pembelajdvahasaHal tersebut karena, keterampilan
betbahasamenghendaki penguasaan berbagai aspek ddirar bahasauntuk
menghasilkan karangan yang padu dan utuh.

Akhadiah dalam Abidin memandang menulis adalah sebuah proses,
yaitu proses penuangan gagasan atau ideldkem bahasatulis yang dalam
praktiknya proses menuldiwujudkandalambeberapa tahapan yang merupakan
satu sistem yang utuff Menulis merupakan suatu keterampilanbaérasayang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap
mukadengarorang lair®®

Berdasarkan beberapa pendapatatas, dapatdikemukakan bahwa

keterampilan menulis adalah keterampilan menuangkan ide, gagasan, perasaan

26 Henry TariganMenulis Sebagai Suatu Keterampilan Beinasa (Bandung: Angkasa, 2091
h.21.

#’ Burhan NurgiyantoroPenilaian PembelajaraBahasaé é é h . 2 9 6 .

28 pAkhadiah, BahasalindonesialV, (JakartaDirjen Dikti Depdikbud,2003) h.181.

) Henry TariganMenulis Sebagai $uu Keterampilaré é h. 3.
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dalambentukbahasaulis sehingga orang lain yang membaca dapat memahami

isi tulisan terskut dengarbaik.

Setiap penulis harus mempunyai tujuan yang jelas dari tulisan yang akan
ditulisnya. Menurut Suriamiharjiujuan dari menulis adalah agar tulisan yang
dibuat dapatlibaca dardipahamidengarbenar oleh orang lain yang mempunyai
kesamaan pegertian terhadapahasaangdipergunakan®

Sedangkan menurut Suparno dan Mohamad Yuuousn yang ingin
dicapai seorang penulis bermacaracam sebagai berikdt
a. Menjadikan pembaca ikut berpikir dan bernalar.

b. Membuat pembaca tahu tentang hal ydigrtakan.

c. Menjadikan pembaca beropini.

d. Menjadikan pembaca mengerti.

e. Membuat pembaca terpersuasi oleh isi karangan.

f.  Membuat pembaca senadgngammenghayati nilanilai yangdikemukakan
seperti nilai kebenaran, nilai agama, nilai gidrkan, nilai sosial,nilai
moral, nilai kemanusiaan dan nilai estetika.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dadipahpulkan bahwa
tujuan menulis adalah agar pembaca mengetahui, mengerti dan memahami nilai
nilai dalam sebuah tulisan sehingga pembaca ikut berpikir, belqgeat atau

melakukan sesuatu yang berhubundangarisi tulisan.

% SuriamiharjaPetunjuk Praktis MenuligJakarta:Degikbud, 1997, h. 10.
81 Suparno Keterampilan Dasar MenuljgJakarta: Universitas Terbuka, 2008.37.
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Simpulannya kemampuan menulis itu sangatah penting bagi pelajar.
karena salah satu barometer pengetahuan siswa adalah melihat kemampuan
menulisnyadalam ujian tulis. Menulisbahasalndonesiayang baik dan benar
dapat mencerminkan jadiiri bangsa Indonesia saat semakin banyaknya tulisan
tulisan yang tak berstruktur masuk ke Indonesia. Empat barometer seoangan
pelajar biaglikatakan memiliki kemampuan lthasayang baik yakni dari segi

mendeigar, membaca, berbicara dan menbdisasaersebut.

. Jenisjenis Keterampilan Menulis

Keterampilan menulis dapalidasarkan pada isi tulisansi tulisan
mempengaruhi jenis informasi, pengorganisasian dan tata sajian tulisan.
Berdasarkarfata tersebut, jaa keterampilaimenulisdibedakan menjadi empat :
deskripsi, eksposisi, argumentasi, nagakilah sebagai beirikut
Deskripsi

Kata deskripsi berasal dari bahasa latin describere yang berarti
menggambarkan sesuasesuai dengan wujud itu sendiri baikripa benda
ataupun sifat seperti pekerjaabDari segi istilah,deskrpsi adalah suatu bentuk
karangan yanng melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
sehingga pembaca dapat mencitrai (melihat,mendengar,mencim dan

merasakan)apa yang dilikiskdao sesuai dengan citra penulisannya.

35y af i 6 eRetorikd Dalanm\VlenulisJakarta : Departemen Peridligh Dan Kebudayaan,
1990),h. 151.
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b) Eksposisi
Eksposisi berasal dari kata exposition yang berarti membuka.dapat pula
diartikan sebagai tulisan yang bertujuan untuk
memberitahu ,mengupas,menguraikan, atau menerangkan sesuatu.
c) Argumentasi
Yang dimaksuddengan tulisan argumentasi adalah karangan yang
terdiri atas paparan alasan dan penyintesisan pendapat untuk membangun suatu
kesimpulan.Karangan ini ditulis dengan maksud untuk memberikan alasan,
memperkuat atau menolak sesuatu pendapat, pendirian , gagasa
d) Narasi
Narasi atau naratif adalah tulisan berbentuk karangan yang menyajikan
serangkaian peristiwa atau kejadian menurut urutan terjadinya (kronologis)
dengan maksud memberi makna kepada sebuah atau rentetan kejadian sehingga

pembaca dapat memetik hikimdari cerita itu.

E. Definisi Operasional
Adapun definisi operasiondblampenelitian ini adalah:
a. Complete Sentencadalah sebuah model pembelajaran berupa melengkapi
kalimat yang kosong dengan kata yang tepat dan benar.
b. Keterampilan menulis adalah ketengitan siswadalam menulis desktiptif
yakni dengamrmenampilkan sebuah gambar atawdragembelajaran lalu siswa

akan mendeskripsikannya secara sederhana dan menggbahksdndonesia
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yang baik dan benaieterbacaan tulisan mewjaunsur yang lebih utama
dibardingkan dengarkerapian tulisan.

c. Flash Cardsadalahmedia pembelajaran yang sangat efektif untuk membantu
dalamsegi hapalan siswa,dadi sini peneliti akan membudlash cardsberupa
berbagai pekerjaan seswd@nganmateri pembelajaran. misalkartpni maka
peneliti kan menggunakan gambar animasi petani sehingga murid dapat
menebak dan menghapal secara bersamaan.

F. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan penelitiarpenelitian yang mendasari
penelitian ini yaitu hasihasil penelitian t&lahulu yang memiliki relevansiengan
penelitian ini. Penelitian yang berkaitan tentaimgnplete sentence media flash
cards dan keterampilan menuliyang sudah dilakukan oleh penelidpeneliti
sebelumnyagiantaranyadalah:

1. Nina Gusti, Amrul Bahat dan Dewi Handayanipadatahun2016 membahas
tentang studi perbamlingan pembelajarankooperatif menggunakanmedia
chemicablominacardsdanflash cards *2

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur perbedaanhasil belajar
kimia antara kelas kelas eksperimen 1 yang menerapkan media
pembelajarathemical domino cards dengan kelaseksperimen 2yang
menerapkammedia pembelajararflash cards padamateri materi tata nama
senyawakimia di kelasX IPA di SMA Negeri2 Kota Bengkulutahunajaran
2016/2017.

Penggunaarkedua media pembelajaranini dipertimbangkandari
kepraktisan,kelebihan, dan efektif untuk dilakukan. Jenis penelitian yang
digunakanadalahpenelitiankuasi eksperimerdenganpopulasiseluruhsiswa

kelas X MIPA di SMA N 2 Kota Bengkulu tahun ajaran2016/201tan
sampelpenelitianadalahkelasX MIPA E dankelasX MIPA F. Pelaksanaan

% Gusti, Nina Dkk StudiPerbandingarPembelajararkKooperatifMenggunakarMedia
ChemicaDominoCardsDan Flash Cards.Bengkulu,2016.
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penelitiandilakukanmenggunakanluakelaseksperimenyaitu kelasX MIPA
E menggunakanmedia chemical domino cards dan kelas X MIPA F
menggunakammedia flash cards Analisa datayang digunakanadalahnilai
ratarata,uji homogenitasyji normalitasdanuji t. Nilai ratarataposteskelas
eksperimenl untuk pertemuanpertamadan keduaadalah77,5 dan 79,72,
sedangkanuntuk kelas eksperimenll adalah 86,94 dan 88,61. Kemudian
dilakukan uji t denganmenggunakarselisih nilai pretestdan postestsiswa,
yang manadiperolehbahwabaik padapertemuarpertamadankeduat hitung
>t table yaitu adalah2,44>2,38081(pertemuarpertama)dan 2,81>2,38081
(pertemuan kedua). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaaryang signifikan dari hasil belajarsiswayang menggunakamedia
chemicaldominocardsdanflashcardspadamateritatanamasenyaweakimia.

Penelitian ini memiliki persamaandengan penelitian yang akan
diteliti peneliti yakni dalam bidang media yang manakedua penelitianini
samasamameneliti media flash cards Jika peneliti diatasmerupakanstudi
perbamingan dua media dalam pembelajarankooperatif maka peneliti
proposalini akanfokus padamediaflashcards

Galih Pramwo dalam penelitiannya tahun 2013 membahas tentang
pengembanganmedia flash cards untuk meningkatkan kemampuan
membacaksargawa bagisiswasd. **

Penelitianini bertujuanmenghasilkammedia flash cardsyanglayak
digunakanuntuk meningkatkarkemampua membacaksargawa bagisiswa
kelas IV SD Muhammaliyah Karang duwet Gunungkidul. Jenispenelitian
yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian pengembangan
( Researcland Developmenj.

Setelah melalui tahap produksi diperoleh produk awal yang
telahdivalidasioleh ahli materidanahli media. Perolehardatadidapatkardari
observasiangket,tesdanwawancaraHasil yangdiperolehdianalisisdengan
mengunakarneknik analisisdeskriptifkuantitatif.

Hasil penelitianmenunjukanbahwamedia flash cards padauji ahli
materi dinilailayak (89,13%)dan ahli media dinilai layak (90%). Selain uiji
ahli, padauji cobalapangarnutamamedia ini dinilailayak (93,125%)dan saat
uji coba lapanganoperasionalmedia ini juga dinilai layak (94%). Hasil
penelitianini menunjukanbahwamedia Flash Cardss sudahlayak sebagai
media pembelajaranuntuk meningkatkan kemampuan membaca aksara
jawabagisiswakelaslV SD Muhammaliyah KarangduwetGunungkidul.

Dalam penelitianini, sangpeneliti Fokus pada penggunaarmedia
flash cards dalam meningkatkankemampuanmembacaaksarajawa dan
penelitiakanfokus padapenggunaamedia flash cards dalammeningkatkan

% Galih PranowoPengembangan Media Flash Cards Untuk Meningkatkan Kemampuan
MembacaAksara Jawa Bagi Siswa SBkripsi, UIN Malang, 2013.
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kemampuammenulis siswa. keduanyasamasamamenggunakamedia flash
cards namundalam bidang penelitianyang berbedayakni membacaaksara
jawadanmenulisbahasandonesia.
Berdasarkan penjelasal atas, dapatlisimpulkan bahwa penelitian yang
sedang dikembangkan memiliki beberapa persamaan dan perbedaagan
penelitianpenelitian tersebut. Adapuperbedaan dan persamaanmggpatdilihat

pada tabel berikut.

Tabel 1.2

Persamaan dan Perbedaan penelitan ildenganpenelitian terdahulu

perbamliingan pembelajarar
kooperaif menggunakar
media chemical domino cards
danflashcards

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1 Nina Gusti Amrul Bahar | Media Studi perbandingan
dan Dewi Handayani| pembelajaran pembelajaran  kooperatif
membahas tentang studi | Flash cards yang menggunakan media

mana peneliti akan
fokus pada melia
flash cards juga
namun tanpa
membailingkan

dua media seperti
peneliti Nina Gusti
Amrul Bahar dan

chemical domino cards dan
flash cards

Peneliti hanya fokus pada
studi peningkatan menulis
siswa dengan meadia flash
cards sedangkan peneliti
Nina Gusti Amrul Bahar

siswasd

Dewi Handayani | dan Dewi Handayani
menggunakan jenis
perelitian studi
perbamingan.

2 Galih Pranowo membahé Media Studi Research an
tentang pengembangal pembelajaran Development.
media flash cards untuk| Flashcards Jika penelitian  Galih
meningkatkan kemampuarn Kedua penelitian| Pranowo menggunakar
membacaaksara jawa bagi| ini samasamal studi pengembangan yan

fokus pada media
flash cards dalam

meningkatkan

mana akan membuahk:
hasil sebuah produk terten
maka penelitian ini hany
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kemampuan akan mengukur eberapg

berbahasabaik itu | besar pengaruh de

membaca atawpun | efektifnya penggunaa

menulis. media flash cards dalam
meningkatkan kemampue
menulis siswa.

Persamaan dan perbedaan penelitiandiemgan penelitian sebelumnya
membuktikan bahwa penelitiami adalah penelitian baru yang tidak sadeagan
penelitian yanglilakukan sebelumnya. Skripsi ini mengkaji khusus tentaaya
meningkatkan kemampuan menulis deskripsi melalui model pembelajaran
kooperatif tipe complete sentence dengan menggunakafiash cards dalam
Pembelajarabhahasdndonesa di kelas IV MIS 02 Batu Ampar Kepahiang.

Fokus penelitian ini adalaimodel pembelajaran kooperatif tigemplete
sentence dengan menggunakaflash cards dapat meningkatkankemampuan

menulis deskripsi siswa kelas IV MIS 02 Batu Ampar Kepahiang



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. PendekatanPenelitian

Penelitian ini menggunakgmendekatariindakan kelas, menekankan pada
proses pembelajardrahasdndonesia siswa kelas IV MIS 02 Kepahiang. Pemilihan
ini didasarkan pendapat bahwa penelitian tindakan ketaspm menawarkan cara
dan prosedur lama untuk memperbaiki dan meningkatkan profesionalisme guru
dalamproses pembelajarah kelasdenganmelihat berbagai idikator keberhasilan
proses dan hasil pembelajaran yang ténEmda siswa Hopkindalam Sadiman.*
penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif
dengan melakukan tindeantindakan tertentu untuk meuarbaik dan
meningkatkan praktek dan pembelajadarkelas secara lebih berkualitas sehingga
dapat memperoleh hasil belajyang lebih baik®

Model penelitian yangdigunaka peneliti adalah model Suharsi
Arikunto adalah berbeudk spiral yangdidasarkan pada penelitan yaddakukan
tidak hanya sekali namun berulaigSuharsimi Arikunto selanjutnya menyebutkan
bahwa dalamsetiap siklus terdapat empat langkah pokok yang hdrysenuhi
yakni meliputi langkah perencanagslanning, pelaksanaana€ting), pengamatan

(observing dan juga refleksiréflecting.

% Sadiman  Arief, Media Pembelajaran dan Proses Belajar Mengajar, Pengertian Pengembangan
dan PemanfaatannydJakarta: Raja Grafindo Persada, 200234.
% Muhammad AsroriPenelitian Tindakan KelagBandung: Wacana Prima, 2Q0#. 6.

37 Arif Badrujjaman dkkCara Mudah Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru Mata Pelajaran
( Jakarta : cv trans info media, 2010), h 20.
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Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) oleh Suharsimi Arikunto

digambarakan dalam diagram sebagai berikut:

Bagan 1.1

Siklus Penelitian Tindakan Kelas

PERENCANAAN j

REFLEKSI SIKLUS I PELAKSANAAN
i; | PENGAMATAN @
PERENCANAAN |ﬁ
REFLEKSI SIKLUS II PELAKSANAAN

PENGAMATAN @

SIKLUS BERIKUTNYA

L

Jadi penelitian tindakan kelas adalaangkaian langkah yandi lakukan
peneliti atau guru yang tdri dari proses perencanaan pembelajaran, pelaksanaan,
pengamatan darefleksi untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang
ada.Secara khusus peneltiminta untuk lebih detail lagi memperhatikan setiap
permasalahan yang ada dan mampu memperbaikieyaan langkahklangkah

pokok yang ada dalam penelitian tindakata&e
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Penelitian iniberbentukdua siklus,dimana padaahapsiklusnya tediri
dari satu kali pertemuaiiawali dengan pra siklus, kemudian siklus | giga pada
hasil belajar siklus | belum berhasil maka akan dilanjutkan pitles 1.
Adapun tempat peelitian, waktu dan kelasnya aadh sebagaimana
berikut:
a. Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah MIS 02 Kepahiang, beralalindésa Batu
Ampar Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiatgngannomor statistic
111.2.17.08.0002.
b. Waktu Penelitian
Penelitian inidilaksanakan pada awal semester genap tahun pelajaran
yaitu pada buladuniAgustus2019.
c. Kelas Penelitian
Penelitiandilakukan pada siswa kelas IV MIS 02 Kepahialegpgan
jumlah siswa 17 orang yakni 8 lalaki dan 9 perempuan.
B. Kehadiran dan Peran Penati di Lapangan
Peneliti memegang peran yang penting dalam penelitian tindakan kelas,
karena peneliti bukan hanya sebagai seorang peneliti sebaliknggasséorang
peneliti dan juga guru. Maka dari itu, kehadiran dan peran peneliti sangat penting
dan mefadi unsur utama keberhasilan penelitian ini.
Observasiawal merupakan langkah pertama yang harus dilaksanakan

peneliti sebelum memulakegiatan penelitian Adapun aspek observasi dalam
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penelitian adalah tentang data aktivitas siswa dan data nilai sisieen da
pembelajaran bahasa Indonesia. SetetaHalui langkahtersebut, penelitakan
diskusi dengan guru mata pelajaran yakni Eni Julita, S. Pd. | tentang penggunaan
model pembelajaran kooperatif tippmplete sentencdengan menggunakdirash
cardsdalam penbelajaran.

Langkah selanjutnya, yakni setelah guru mata pelajaran mengizinkan
penggunaan model pembelajaran tersebut peneliti akan mulai merancang kegiatan
pembelajaran di kelas yakni dengan pembuatan RPP mata pelajaran bahasa
Indonesia, menyiapkamedia flash cardsyang akan digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran, menyiapkan lembar observasi aktivitas belajar siswa dan menyiapkan
soal tes dan lembar penilaian.

Pelaksanaan tindakan merupakan langkah selanjutnya setelah perencanaan
tindakan. Semua yangelah dirancang peneliti harus dilaksanakan dalam
pelaksanaan tindakan yakni dalam kegiatan pembelajaran. Peneliti sekaligus guru
bahasa Indonesia harus melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah
di rancang, mengajar menggunakan mdidish cads, mengisis lembara observasi
siswa serta melaksanakan tes sesuai dengan rencangan soal tes.

Langkah selanjutnya yakni observasi. Observasi ini berbeda dengan
observasi di awal kegiatan. Karna observasi ini lebih khusus pada observasi
pelakasnaan tindakapembelajaran. Aspek observasi tindakasiwii adalah proses
pembelajaran yang dilaksanakan guru atau peneliti, observasi keterampilan menulis

siswa serta hasil belajar siswa kelas IV MIS 02 Kepahiang.
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Langkah terakhir adalah refleksi. Refleksi atas Be¢iadakan yang ada
yakni dari tahap perencanaan, pelaksanaan serta observasi. Aspek refleksi dalam
penelitian ini adalah membahas dan mengevaluasi keterampilan menulis siswa,
membahas dan mengevaluasi hasil belajar siswa, memperoleh bukti apakah terjadi
perbaikan, peningkatan dan perubahan dalam bidang keterampilan menulis dan hasil
belajar siswa, jika pada siklus | hasil belajar siswa belum mencapai KKM 70 maka
akan dilanjutkan pada siklus ke Il dan mencatataflyang perlu diperbaiki dalam
siklus séanjutnya.

Penelitian ini berbentuk dua siklus yakni siklus | satu kali pertemuan dan
siklus Il satu kali pertemuan. Langkah langkah kegiatan daladuaksiklus ini
sama namun dengan pokok mataeri yang berbeda. Pada siklus | materi pokok yang
di ajarkan adlah pekerjaan orangtuaku sedangkan pada siklus 1l materi pokok yang
diajarkan adalah jasa para pahawan.

Jika pada pelaksanaan siklus | hasil belajar siswa belum berhasil maka
akan dilaksanakan siklus Il dan jika pada siklus Il belum berhasil maka akan
dilaksanakan siklus Il dan seterusnya. Makastti, peneliti akan mengulang
kembali langkaHangkah tindakan yang dimulai dengan perencanaan tindakan,
pelaksanaan, observasi dan juga refleksi tindakan dengan catatan peneliti harus
lebih baik lagi pada sikk selanjutnya dan mencatat kekurangan pada siklus

sebelumnya.
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C. Subjek Penelitian
Adapun subjek penelitiadiperoleh dari teknikObservasi Penelitiakan
mengobservasi pihagihak yang tekait dengan penelitian yakniguru bahasa

Indonesia kelas IV MIS OBatu Ampar serta siswa kelas IV MIS 02 Batu Ampar.

D. Data dan Sumber Data
Sumberdatapenelitianini terbagimenjali duayaitu dataprimer dan data
sekunder.Data primer adalahdata yang diperoleh peneliti secaralangsung(dari
tanganpertama),sementaralaa sekunderadalahdatayang diperolehpeneliti dari

sumberyangsudahada.

1. Data Primer dalam penelitian ini diperoleh dari data observasi dengan
respondenpenelitian yakni siswakeas IV MIS 02 Kepahiangberupadata
aktivitas belajar siswa di kelas, kemudian data hasil belajar siswa yang di
perolehdari kegiatanevalusipadasetiapsiklus yakni pra siklus, siklus | dan
siklusll.

2. Data Sekunderdalam penelitianini diperolehdari catatanataudokumentasi
sekolahsertabuku-bukureferensiyangberhubunganlengarpenelitianini.

E. Pengumpulan Data
Pengumpulan datalalampenelitian ini menggunakan teknabservasi, tes
tertulis dan dokumentasi.

1. Observasi

Observasi adalah proses pengambilan diaiam penelitian dimana

peneliti melihat situasi dan lokasi pgitian. Observasi ini indigunakan untuk
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mendapatkan data tentang aktivitaslajar siswa di kelapahasa Indonesia
dengan instrument kerjasama antar individu siswa, keantusiasan siswa dalam
kegiatan diskusi, keaktifan siswa dalam pelaksanaan pembalajsatenik
siswa dalam memberikan ide atau gagasan atau pendapat dan juga penggunaan
waktu dalam pelaksanaan pembelajaf2engaarb aspekersebutlah pengamat
melaksanakan observasi pada setiap tahap pengamatan.
TesTertulis

Tes adalah proses pengambilaatad tentang kemampuan kognitif
siswa baikdalam proses pembelajaran maupun hasil pembelajaiaam
penelitian. Tujuan tes ini adalah untuk melihat kemampuan kognitif siswa
sebelum dan sesudah tindakan.

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tegulis yang
aspeknya adalah materi pembelajaran serta keterampilan métadis.tahap
pra siklus, ada 10 butir soal yang akan diujikan demgateri pokok jenigenis
pekerjaan darskor maksimal persiswa adalah 80 dan KKM 70 sedangkan pada
siklus | ach 15 butir soal yang akan diujikan dengaateri pokok pkerjan di
sekitar kita dan skor maksimal 87 dan jika pasildus | penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe complete sentence ini belum hlenhalsa akan
diterapkan lagi tetertulis dengan jurah 15 buah butir soal dan skor maksimal

80 dengan materi pokok pekerjaan orang tuaku
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses pengambilan data yang tidak langsung
ditujukan ke subyek penelitian, melainkan melalui data berupa file profil
sekolah, dokumentagpembelajaranbahasalndonesia, erta foto kegiatan
pembelajaran.
F. Analisa Data, Evaluasi dan Refleksi
Tahap selanjutnya setelah mendapatkan dat adalah analisis data tersebut.

Dandalampenelitian ini, data yandi analisis adalah:

1) Perubahan yang tedaterhadap siswa sebelum dan setelah adanya tindakan
melalui analisa deskriptif dan memlatimgkan hasilnya.

2) Analisis data observasi yakni aktivitas guru serta aktivitas sidalam

pembelajaran secara deskriptif ktitatif dengarrumus®

a) Ratarata skor =
b) Skor tertinggi Qo6 a'@ud 0@ i Qi i DM 6 "QEVDGDI "Rl &) &
c) Skor terendah Q6 a'@xd oL@ i Qi i (NHVI QEWM DO Y 0i "Rida

d) Selisih skor i Q&IQI 6 W VA 0@ Q®

e) Kisaran nilai untuk setia pengamatar=

f) Presentase = x 100

% Nana Sudjanaenilaian Hasil Proses Belajarn MengajgBandung: Remaja Rosdakarya
2004, h.78.
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3) Data tes hasil belajar sisvdenganmenggunakan ratata nilai dan presentase

hasil belajar siswa. Proses pembelajamikatakan tuntas apabila siswa

memperoleh niali

sesuai dengan KBM vyang telah ditentukan. Untuk

mengetahuai perbedaan presentase ketuntasan belajar daigkakanlah

rumus>®

a)

b)

Nilai ratarata

Bw

U
NQO Qi ®E QOE
xXx = jumlah nil ai

N = jumlah siswa

Presentase ketuntasan belajar menggunakan rifnus:

VO —pmmb

Keterangan=
KB = presentase ketuntasan belajar
NS = jumlah si swa

N = jumlah seluruh siswa

yang

¥ Nana SudjanaRenilaian Hasil Proses Belajarn Mengagré é . h.8.
0 zainal Aqib,Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, Dan (Bandung; Iramdia,
2009, h. 15.

mencapali

o

7



Tabel 1.3
Instrumen Aktivitas Belajar Siswa

No | Aspek Skor
1 Kerjasama antar individu 0
2 Keantusiasan berdiskusi
3 Keaktifan siswa
4 | Teknik memberikan ide/gagasan
5 Penggunaan waktu
Jumlah
Ratarata
Presentase
Tabel 1.4
Skala PenilaianAspek Aktivitas Belajar Siswa
Kriteria Skor
Sangat baik 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang 1
Sangat Kurang 0
Tabel 15
Skala Penilaian Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa
Kriteria Skor
Sangat baik 19-20
Baik 13-18
Cukup 7-12
Kurang O 6




Tabel 16
Skala Penilaian Presentase Aktivitas Belajar Siswa

Kriteria Skor

Sangat baik 97-100

Baik 86-96

Cukup 75-85

Kurang O74

Tabel 1.7
Instrumen Penilaian Aktivitas Guru
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Z
o

Aspek

Pengamat
I

Pengamat
Il

Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran

Pemilihan materi ajar

Pengorganisasian materi ajar

Pemilihan sumber/media pembelajaran

Kejelasan scenario pembelajara

Kerincian scenario pembelajaran

Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran

0 N O O b W N P

Kelengkapannstrument pembelajaran

Jumlah

Ratarata

Presentase




Tabel 18
Skala Penilaian Aspek Aktivitas Guru
Kriteria Skor
Sangat baik 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang 1
Sangat Kurang 0
Tabel 19
Skala PenilaianRata-rata Aktivitas Guru
Kriteria Skor
Sangat baik 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang o1

Tabel 2.1
Skala Penilaian Presentas&uru
Kriteria Skor
Sangat baik 97-100
Baik 86-96
Cukup 75-85
Kurang 074
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Adapun penilaian hasil belajar sisakan diperoleh dari evaluasi yang
berbentuk tes tertulis. Ada duasirumen penting dalam evaluasi ini yakni

instrumenpemahaman materi serta keterampilan menulis siswa.
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Pada tahap pra siklus ada 10 buah butir soal yang akan diujikan.
Materi pokok tahappra siklus ini adalah jenignis pekerjaan. Dari 10 butir
soal @la 3 butir soal berbentubomplete sentencgan 7 butir soal berbentuk
essay dengan tingkat kesukaran yang berbeda sesuai dengan lampiran soal
tahap pra siklugdi lampiran skripsi ini.

Adapun skala penilaian hasil belagaswa tahap pra siklus adalah:

Tabel 2.2
Skala Penilaian Ratarata Hasil Belajar Siswa Pra Siklus
Kriteria Skor
Sangat baik 78-80
Baik 74-77
Cukup 70-73
Kurang 069

Pada sikls | ada 15 butir soal yang akan diujikan terhadap siswa
dengan materi pokok pekerjaan di sekitar .kitd3 butir soal berbentuk
complete sentencedan 2 butir soal berbentuk essay yang
mengimplementasikan keterampilan mks sesuai dengan lampiran soed

siklus Il paddampiran skripsi. Berikut adalah sakala penilaian siswa siklus I:

Tabel 2.3
Skala Penilaian Ratarata Hasil Belajar Siswa Siklus |
Kriteria Skor
Sangat baik 84-87
Baik 77-83
Cukup 70-76
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Kurang 69

Jika dalam siklus | hasil yang diperoleh belum mencapai kriteria
keberhasiln atau diatas KKM 70 maka akan dilanjt@ngan siklus Il. Pada
siklus 1l ini ada 15 butir soal yang akan dujikalengan materi pokok
pekerjaan orang tuakdalam ealuasi has belajar. Ada 13 butir soal yang
berupa complete sentencedan 2 butir soal berupa essay yang
mengimplementasikan keterampilamenulis pada jawaban idealng&suai

dengan lamipan soal siklus Il pada lampiran skripsi ini.

Tabel 2.4
Skala Penilaian Ratarata Hasil Belajar Siswa Siklus Il
Kriteria Skor
Sangat baik 78-80
Baik 14-77
Cukup 70-73
Kurang 069
Tabel 2.5
Skala Penilaian Presentase Hasil Belajar Siswa
Kriteria Skor
Sangat baik 95-100
Baik 85-94
Cukup 75-84
Kurang 074
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G. Prosedur Penelitian

Penelitian ini akardilaksanaka sesuadengandesain penelitian yang ada,
untuk mengetahui permasatairendahnya aktivitas begar dan hasil belajar siswa.
Penelitian ini berbentuk dua siklus, yang mana jika pada siklus | kriteria yang
diperoleh belum berhasil maka akan dilanjutkandgpasiklus II. Begitupun
sebaliknya jika kriteria yang diperoleh pada siklus | sudah tuntas maka penelitian
akan dicukugan pada siklus 1.

Adapun prosedur pelaksaan setiap siklus terdiri dari empat tghapi
sebagai berikut:
1. TahapPerencanaan (planning)

Adapaun persiapapersiapan yang perlu dilakukan dalam tahap
perencanaan adalah:

a. Pembuatan RPP pelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan silabus yang
ada dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe complete
sentencesesua dengan materi pokok yaada.

b. Pembuatan media pembelajaran flash cards

c. Pembuatan alat observasi aktivitas belajar siswa

d. Pembuatan alat evaludsrupa tes tertulis

2. TahapPelaksanaan (actihg
Kegiatan dalam tahapan pelaksanaan ini sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran ganelah disusunYakni dengan melaksanakan

semua kegiatan perencanaan yang telah di rancang sebelumnya.
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Pengamatan (observing)

a. Mengamati proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe complete sentence.
b. Mengamati aktivitas belajasiswa

c. Mengamati hasil belajar siswa

Refleksi (refleting)

a. Memhbahass dan mengevaluasi hasil belajar siswa.

b. Membahass dan mengevaluakiivitas belajar siswa

c. Memperoleh bukti apakah terjadi perbaikan, peningkatan, atau
perubahan $®mgaimana yang diharapkan

d. Melaksanakan siklusselanjutnya jika hasil belajar belum masuk
kategori tuntas.

Tabel 2.6
Target PencapaianHasil Belajar

No | Aspek Indikator Keberhasilan Keterangan
1 | Aktivitas | 75 % (aktif) Siswa aktif
siswa Kerjasama antar dividu jika kriteria
Keantwsiasan bediskusi aktif cukup
Keaktifan siswaeknik pemberian baik
ide/gagasan
Penggunaan waktu
2 | Evaluasi | 75 % (lulus) Siswa tuntas
belajar | Evaluasi materi jika nilai diatas

Keteampilan menulis KKM 70




BAB IV

HASIL DAN PEM BAHASAN PENELITIAN

A. Kondisi Objektif Sekolah
1. Sejarah MIS 02 Kepahiand*

Sekolah ini terletak di desa Batu Ampar Kecamatan Merigi Kabupaten
KepahiangMadrasah Ibtidaiyah Swasta 02 Kepahiang berdiri pada tahun 1966,
pada awalnya bernama Madrasah Ibtidaiyah Islam gurugurunya
merupakan warga masyarakat yang berasal dari disekitar talang Batu Ampatr,
tenaga pengajarnya saat itu hanya tamat SD atau SMP, bahkan ada yang tidak
tamat SD namun dapat membaca dan menulis serta bersedia dan mampu
mengajar disekolah indan anakanak belajarnya beralaskan tikar di Pondok
bambu belum terorganisirdalam manajemen pembelajarnya dengan baik.

Pada tahun 1980 sekolah ini berganti nama Madrasah Ibtidaiyah
Thariqul Jannah dibawah Yayasan GUPPI di kabupaten Rejang Lebong, diera
ini mulai ada guru dari pemerintah yang berstatus sebagai pegawai negeri yaitu
Bapak Syakirin yang berasal dari desa Bumi Sari, beliau inilah yang merintis
sekolah ini mulai tertata rapi, beliau juga menerapkan sistim libur pada hari
Jumdat . P auladelaimdibangun gedung sekolah semi permanen yang

terdiri dari tiga lokal belajar.

“DokumentasMIS 02 Kepahiangahun 2019

50
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Pada tahun 1985 beliau dipindahkan ke MIS Guppi Bumi Sari, sebagai
gantinya adalah Bapak Suwardi dari Desa Pungguk Meranti, beliau berstatus
sebagai Pegawai Negeri Sigang diperbantukan, dikepemimpinan beliau ini
mulai ada tenaga yang agak memadai, empat tahun kemudian diperbantukan
lagi seorang Guru yaitu Bapak Zainal dari Desa Pungguk Meranti dan pada
masa kedua guru inilah sruktur kelas berarigsugsur mulai dibesthi dan
mulai dibantu sarana fisiknya oleh pemerintah.

Pada tahun 1991, bapak Suwardi pensiun dini karena ada problem
yang menyangkut beliau sehingga kepala sekolah diambil alih bapak Zainal
dimasa kepemimpinan beliau ini status sekolah MIS Tariqul Jam@h
17,status diakui pemerintah, dan mulai ada gunu yang mengabdikan diri
yang tamat PGA, MAN dan SMA, ditahun 1993 inilah muridnya kurang lebih
100 , pada masa itu juga tenaga gurunya haada dua orang ,hal ini
berlangung selama 6 bulan dan kelga dibuat paralel, satu guru menghadapi
tiga kelas, cara belajarnaya bergantian sesuai dengan tingkatan kelas.Pada tahun
1998 gedung sekolahnya mulai dirombak total oleh pemerintah dengan 2 unit
bangunan yang berjumlah 5 ruang belajar permanen.

Pada waki itu, pelaksanaan Ujian anakak masih menginduk di
MIN 01 Durian Depun. Sepanjang sejarah berdirinya sekolah, bapak Zainal
yang paling lama memimpin yaitu 10 tahun, setelah pensiun beliau digantikan

Ibu Erni Khaisyiatul Aini.
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la memimpin kurang lebid tahun, pada masa kepemimpinanya
sekolah mulai mengadakan ujian tersendiri, karena kesehatan beliau tidak
mengizinkan maka digantikan Bapak Harisman Suhadi masa kepemimpinan
beliau selama 10 tahun kemudian di ganti oleh bapak maimun sampai sekarang.

Pada masa ini banyak kemajuan kemajuan yang dicapai dan program
program yang diterapkan sehingga pada waktu akreditasi mendapat nilai B, dan
banyak prestasi anak anak yang didapat setelah melanjutkan jenjang
pendidikan di MTs maupun di SMP, MAN dan pesamtre

2. Visi & Misi Sekolah*?

Visi yang dicetuskan MIS 02 Kepahiang ini adalah ingin mewujudkan
siswa berakhlaq mulia, cerdas serta berprestasi. Sedangkan misinya adalah
Menjadi lembaga Pendidikan yang berkualitas dan cetak lulusan yang
memiliki kompetensi,Menerapkan nilanilai Islami dalam pergaulan sehari
hari, Membentuk pribadp r i b ad yang mkEeaencetiaknHaizi/ Al qu
hafi zah utamanya Mdnaptak Gererasi yangzsiap3bekergh a n

untuk masyarakat.

*’DokumentasMIS 02 Kepahiag Tahun 2019
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Kelas 1

NO NAMA L/P NIS NISN
1. Agustian Anugra L 583 -
2. Aqgila Maharani P 584 -
3. Ardo Bintang Saputra L 585 -
4, Intan Ayudia P 586 -
5. Kheisya Janesya P 587 -
6. Mutiara Amalina Klarista P 588 -
7. Restu llahi L 589 -
8. Santa Saputra L 590 -
9. Veli Dwi Juliasari P 591 -
10 Aurel Julita Permata P 569 -

Kelas 2

NO NAMA L/P NIS NISN
1. Annisa Aulia P 567 -
2. Alpin Ali Ashar L 568 -
3. Bahtiar Muhamad Anugrah L 570 -
4. Dhava Putra Hidayat L 571 -
5. Jenita Putri Alfalansi P 572 -
6. Muhammad Al Faridzhi L 573 -
7. Muhammad Zio Agustiasa L 574 -
8. Muhammad Alfajri L 575 -
9. Meilanti P 576 -
10 Viko Civi Andriano L 578 -

Kelas 3

NO NAMA L/P NIS NISN
1. Ahmad Mustagimul Haq L 555 -
2. Amelia P 556 -
3. Desi Susilawati P 557 -
4, Diana Ulva P 558 -
5. Hafiza Azizu P 559 -
6. Laras Noviansi Adha P 560 -
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7. M. Rafa Alfaraq L 561 -
8. M. Rizki Fratama L 562 -
9. Muhammad Akbar L 563 -
10 Naila Putri P 564 -
11 Zazkia Aziza P 565 -
12 Gilang Saputra L 547 -
13 Samadi Wali L 566 0119309837
Kelas 4
NO NAMA L/P NIS NISN
1. Aditia Syaputra L 526 --
2. Anes Mareta Zakkiya P 528 -
3. Ana Melisa P 529 -
4, Bintang Lingga Pramana L 530 -
5. Dian Suryati P 531 -
6. Desika Putri P 532 -
7. Fadli Fikriyanto L 533 -
8. Frezilia Hafizah P 534 -
9. Muhammad Igbal AlAvid L 536 -
10 Nadia Anggraini P 537 -
11 OktaPutra Pratama L 538 -
12 Putri Diyensi Aprilia P 539 -
13 Padli Sanjaya L 540 -
14 Riza Ayu Purnama P 541 -
15 Zaskia Dwi Ananda P 542 -
16 Marfel Alfin Gunawan L 498 -
17 | Adyva Caswara L 580 -
Kelas 5
NO NAMA L/P NIS NISN
1. Aulia Diva Putri P 545 0094248922
2. Fahri Rivaldo L 546 0095292077
3. Ilham Raka Pratama L 548 0088134897
4, Jesicha Oktaryanti P 549 009301748C
5. Muhammad Raditia Saputra L 550 009525062C
6. Muhammad Farhan L 551 0098443573
7. M. Ifsya Syadifa L 552 009870900(C
8. Rama Putra Pratama L 553 0088638066
9. Rini Maryani P 554 0095842145
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Kelas 6
NO NAMA L/P NIS NISN

1. Aldi Pio L 510 0084051711
2. Aditiya Dwi Saputra L 511 0077944298
3. Doni llhamsah L 512 0088434574
4. Ira Selvi Romadani P 516 008146785C
5. Laura Amelia P 518 0081271395
6. Muhammad Dzaki Muplih L 519 0087282514
7. Sera Anggraini P 523 0077703637
8. Vitra Vela Juliyanti P 524 0082991483
9. Yopitasari P 525 0088304258
10 Intan Permata Sari P 503 0062853501
11 Anindia Saputri P 557 -

B. Kegiatan Penelitian
1. Pelaksanaan Pra Siklus

Tahap pra siklus ini dilaksanakan pada hari Kamis, 28 Juni 2019.
Tahap pra siklus adalah tahap dimana belum diterapkannya modelpembelajaran
yang baruatau yang direang peneliti. ~ Pada tahap ini, pelaksanaan
pembelajaran bahasa Indonesia untuk kelas IV MIS 02 Kepahiang yang
diampuoleh Bapak Azkar Zulfajri Pada tahap pra siklus ini, materi yang
diajarkan adalahmateri pokok jepenis pekerjaanpada tahun ajaran
2019/220. Tahap ini bertujuanuntuk mengetahui aktivitas belajar peserta didik
dan keterampilan menulis serta nilai hasil belajar peserta didik dalam

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas sebelum diterapkannya
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modelpembelajaran kooperatif timwmplete senteecdengan menggunakan

mediaflash cards.

Pada pra siklus ini, didapatkan informasi mengenai aktivitas belajar

peserta didik dan keterampilan menulis serta nilai hasil belajar peserta didik

kelas IV MIS 02 Kepahiang.Informasi mengenai aktivitas belajarrfzededik

dan keterampilan menulis serta nilai hasil belajar peserta didik didapatkan
darihasil wawancara peneliti dengan Bapak Azkar Zulfajri selaku guru bahasa

Indonesiakelas IV MIS 02 Kepahiang dan juga dari data observasi peneliti serta

kolaborasi sagpelaksanaan pembelajaran yang di ampu oleh guru pamong.

Adapun data aktivitas belajar peserta didik pada pra siklus adalah

sebagai berikut:

Tabel 2.7

DataAktivitas Belajar Peserta DidikTah ap Pra Siklus

No | Nama KKM | Skor | Presentase Ket

1 | Aditia Syaputa 13 70 % Baik

2 | Anes Mareta Zakkiya 10 50 % Cukup
3 | Ana Melisa 10 50 % Cukup
4 Bintang Lingga Pramana e 10 50 % Cukup
5 Dian Suryati 10 50 % Cukup
6 Desika Putri 10 50 % Cukup
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7 Fadli Fikriyanto 9 45 % Cukup
8 Frezilia Hafizah 11 55 % Cukup
9 Muhammad Igbal AlAvid 10 50 % Cukup
10 | Nadia Anggraini 11 55 % Cukup
11 | Okta Putra Pratama 9 45 % Cukup
12 | PutriDiyensi Aprilia 12 60 % Cukup
13 | Padli Sanjaya 11 55 % Cukup
14 | Riza Ayu Purnama 10 50 % Cukup
15 | Zaskia Dwi Ananda 11 55 % Cukup
16 | Marfel Alfin Gunawan 12 60 % Cukup
17 | Adyva Caswara 9 45 % Cukup
Ratarata 10

Berdasarkandata tersebut, hasil ratata aktivitas belajar siswa yaitu
10 dengan kriteri@ukup, artinya bahwa aktivitas belajar siswa dalam kegiatan
pembelajaran bahadadonesia disini masih sangat kurasan belum berhasil

karna belum mencapai kriteria cukup.

Hal ini disebabkan karena komunikasi yang terjadi dalam
pembelajaran bahasa Indonesia masih bersifat satu arah yaitu, guru menjelaskan
materi k@ada peserta didik, sedangkan peserta didik mendengarkan dan
mencatat penjelasan guru. Peserta didik hanya mencapai skor 10 % dalam
bekerjasama antar individu , keantusiasan berdiskusi pun hanya mencapai skor

10 %, keaktifan siswa di kelas hanya mencapgar 40 %, kemudian untuk
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penyampaian ide ataupun gagasan dan penggunaan waktu hanya memperoleh
skor 5 % .Guru merupakan kunci kesuksesan pelaksanaan pembelajaran, jika
komunikasi masih bersifat satu arah maka jelas saja motivasi siswa untuk lebih

berpera secara aktif dalam pembelajaran akan terhambat.

Sedangkan data hasil aktivitas guru di kelas adalah:

Tabel 2.8

Data Aktivitas Mengajar Guru Tahap Pra Siklus

NoO Aspek Pengl]amat Penﬁamat
1 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran | 3 3
2 Pemilihan materajar 4 3
3 Pengorganisasian materi ajar 3 3
4 Pemilihan sumber/media pembelajaran 2 3
5 Kejelasan scenario pembelajaran 3 2
6 Kerincian scenario pembelajaran 2 2
7 Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajal 3 3
8 Kelengkapannstrument pembelajan 3 2
Jumlah 23 21
Ratarata 2,8 2,6

Berdasarkan data diatas, maka diperolehlah-redéa 28 dengan

kriteria cukup dari pengamat | dan 2,6 dengan kriteria cukup pula dari
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pengamat Ll Meskipun kriteria yang diperoleh pada tahap pra siklus adalah
cukup namun masilerdapataspekaspek yang belum terpenuhi secara lengkap
oleh guru bahasa Indonesia. Oleh karena itu, setelah disepakati untuk
melanjutkan pada siklus |, peneliti akan lebih berusaha untuk menciptakan

aktivitas pembelajaran yang lebih aktdn baik untuk guru dan siswa.

Sedangkan data hasil belajar siswa pada pada tahap pra siklus adalah

sebagai berikut:

Tabel 2.9

Data Hasil Belajar Peserta Didik Tahap Pra Siklus

No | Nama Peserta Didik KKM | Nilai Ket

1 Aditia Syaputra 70 Tuntas

2 AnesMareta Zakkiya 55 BelumTuntas
3 Ana Melisa 57 Belum Tuntas
4 Bintang Lingga Pramana 70 Tuntas

5 Dian Suryati 50 Belum Tuntas
6 Desika Putri 70 47 Belum Tuntas
7 Fadli Fikriyanto 45 Belum Tuntas
8 Frezilia Hafizah 50 Belum Tuntas
9 Muhammadgbal Al-Avid 46 Belum Tuntas
10 Nadia Anggraini 70 Tuntas

11 | Okta Putra Pratama 49 Belum Tuntas




60

12 Putri Diyensi Aprilia 47 Belum Tuntas
13 Padli Sanjaya 59 Belum Tuntas
14 Riza Ayu Purnama 55 Belum Tuntas
15 Zaskia Dwi Ananda 70 Tuntas
16 Marfel Alfin Gunawan 70 Tuntas
17 | Adyva Caswara 40 Belum Tuntas
Jumlah 950
Ratarata nilai 55,8
Presentase Ketuntasan 23,5 %

Berdasarkan data hasil belajar peserta didik di tas yakni melalui tahap
testertulis maka diperolehlah nilai dengan ratdanya55,8 dengan kriteria
kurang dari skor maksimal 80 dari 17 peseta didik, yang artinya slaog
diperoleh pada tahap pra siklus imielum mencapai KKM/70. Dari total 17
siswa, ada 5 siswa yang memperoleh kriteria tuntas karna mencapai KKM 70

sedagkan 12 siswa lainnya masih belum tuntas.

Data evaluasi siswa ini diperoleh dari kolaborasi peneliti bersama
dengan guru mitra bahasa Indonesia dalam penelitian ini. Oleh karena itu,
peneliti bekerja sama dengan guru mitra merancang model pembelajarsa baha
Indonesia guna diterapkan untuk membantu meningkatkan keterampilan dan

kepemahaman siswa. Setelah beberapa tahapan, maka peneliti dan guru mitra
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sepakat untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif copgplete
sentence dengan menggunakan meditash cards guna meningkatkan

kemampuan menulis siswa kelas IV MIS 02 Kepahiang.

Setelah mengamati secara langsung pada proses pembelajaran bahasa
Indonesia kelas IV MIS 02 Kepahiang pada hari kamis tanggal 28 Juni 2019
dan melihat hasil belajar peserta didiEngan materi pokok peduli terhadap
lingkungan hidup tahun pelajaran 2019/2020 pada tahap pra siklus, kemudian
peneliti melakukan diskusi dengan guru mitra untuk melangkah ke tahap
berikutnya yaitu pada tahap siklus I. Sebelum melaksanakan siklus bgaikutn
ada beberapa hal yang dapat diidentifikasi untuk pelaksanaan tindakan pada

siklus 1, yaitu :

a. Pelaksanaan pembelajaran masih pada komunikasi satu arah (guru ke
peserta didik),

b. metode pembelajaran yang digunakan belum mampu mengaktifkan
keterlibatin pesdn didik secara optimal,

c. Pendidik belum memperhatikan keterampilan menulis siswa secara
khusus,

d. Peserta didik belum mempunyai keberanian dalam bertanya mengenai
kesulitan yang dihadapinya,

e. Aktivitas belajar siswa belum cukup aktif,
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f.  Pendidik cenderung membé&an pertanyaan yang memungkinkan
dijawabsecara bersamsama,
g. Tahap evaluasi hanya cenderung fokus pada kepemahaman materi dengan
metode hapalan.
Setelah mengidentifikasi beberapa permasalahan di atas, kemudian
peneliti mendiskusikan hal tersebut dengguru mitra kelas IV MIS 02
Kepahiang yang diampu oleh Bapak Azkar Zulfajri selaku kolaborator dalam

penelitian ini untuk dicarikan solusinya.

Dari diskusi dan refleksi terhadap masalah yang akan diterapkan pada

pelaksanaan siklus I, menghasilkan altéfemecahannya yaitu :

a. Penerapan model pembelajaran kooperatif ¢cqpmplete sentensebagai
upaya untuk meningkatkadmasil belajar dan keterampilan Peserta Didik
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV MIS 02 Kepahiang,

b. Penggunaan medigash cadsuntuk membantu meningkatkan keaktifan
peserta didik serta meningkatkan kepemahamannya terkait materi,

c. Menentukan materi pokok yang akan diajarkdatam pembelajaran yaitu
berbagai pekerjaan,

d. Mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan mamerapk
model pembelajaran kooperatif tippmplete sentencdengan bantuan
mediaflash cardsdalam pembelajarabahasa Indonesia dengan materi

berbagai pekerjaan,
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e. Menyusun lembar evaluasi siswa dengan butir penguasaan materi dan
keterampilan menulis Pesertaditi dengan memperhatikan tingkat
kesukaran soal.

2. PelaksanaanSiklus |
Siklus 1 ini dilaksanakn pada hari Kamis, tanggal 4 Juli 2019.
Pelaksanaan siklus I di kelas IV MIS 02 Kepahiang diampu oleh peneliti sendiri
sebagai guru Bahasa Indonesia di keladarsgkan guru bahasa Indonesia
sebenarnya bertindak sebagai kolaborator penelitian. Laridgagkah dalam
siklus | ini dimulai dengan tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi yang akan diuraikan di bawah ini:

1. Perencanaan(planning)

a. Meninjau kembali Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
telah disiapkan. Penekanan perencanaan disini adalah dengan
menyiapkan peserta didik agar berada dalam suasana penyadaran diri
untuk semangat, termotivasi dan antusias dalam belajar bahasa
Indonesia degan menekankan pada keaktifan siswa dalam belajar
serta konsentrasi terhadap materi sehingga hasil yang diinginkan
dapat tercapai sesuai dengan capaian standar kompetensi. Persiapan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bahasa Indonesia sesuai
dengan stiiegi yang telah direncanakan peneliti yakni menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif tipmmplde sentencedengan

menggunakan medidlash cardsdi dalam menyiapkan rencana
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pembelajaran ini, peneliti menekankan pada hasil pengamatan
penelitian dalam tzap pra siklus yang menekankan keaktifan siswa
dalam belajar serta perolehan hasil belajar yang memuaskan dan
meningkatkan keterampilan menulis siswa sebagaimana RPP
terlampir pada lampiran skripsi ini.

Sebelum penelitian, peneliti dibantu oleh pembimbmgnyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipemplete sentence.

Sebelum penelitian, peneliti dibantu oleh pembimbing menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan
mediaflash card.

Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk
mengamati aktivitas siswa dan  aktivitas guru dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia.

Menyiapkan lembar soal yang digunakan untuk evaluasi akhir
pembelajaran sebagai tes formatif .kisi soal hamencakup
kepemahaman siswa terkait materi dan juga meningkatkan
keterampilan menulis siswa. Lembar soal digunakan untuk
mengevaluasi hasil belajr siswa dalam proses pembelajaran
kooperatiftipe complete sentencEngan menggunakan mediash

cardspada &lus I.
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f.  Mengorganisir siswa dan membagi siswa kelas IV MIS 02
Kepahiang menjadi 5 kelompok dengan jumlah masmaging
kelompok adalah-3 orang yang memiliki kemampuan berbdxala
(tinggi, sedang, rendah).

Pelaksanaan(acting)

Siklus | dilaksanakan padhari Kamis tanggal 4 juli 2019
dengan alokasi waktu 2 x35 menit dengan kompetensi rdasggali
informasi dari teks wawancara tentang jgerss usaha dan pekerjaan
serta kegiatan ekonomi dan koperasi dengan bantuan guru dan teman
dalam bahasa Indonesiisan dan tulis dengan memilih dan memilah
kosakata bakwan nengolah dan menyajikan teks wawancara tentang
jenisjenis usaha dan pekerjaan sekizgiatan ekonomi dan koperasi
secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan

memilah kosakata baku

Adapun langkaangkah pembelajaran kooperatif tipemplete
sentencalengan menggunakan mediash cardsdalam mata pelajaran
bahasa Indonesia pada siklus | ini secara garis besar adalah sebagai

berikut :

a. Guru menginformasikan kepada iswa tentang model
pembelajaran yang akan diterapkan yaitu model pembelajaran

kooperatif tipecomplete sentence
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Guru  menginformasikan kepada siswa tentang media
pembelajaran yang akan diterapkan dalam pembelajaran yakni
mediaflash cards

Guru menyapaikantujuan pembelajaran yang sesuai dengan
indikator pembelajaran yaitu setelah mempelajari materi ini
peserta didik diharapkan:

1. Dapat menemukan informasi tentang satu jenis usaha

2. Dapat menulis tentang satu jenis usaha tersebut.

Guru memberikan apersepsi dang melakukan tanya jawab
tentang sifassifat suatu jenis pekerjaan.

Guru memberikan informasi tentang materi yang akan dipelajari
yakni pekerjaan orangtuaku.

Guru membagi kelompolkmodel pembelajararkooperatif tipe
complete sentence Peserta didik dibagisecara heterogen
berdasarkan ratata nilai ulangan sebelumnya, tiap kelompok
terdiri dari3-4 anggota.

Guru meminta kepada maskngasing kelompok untuk
membentuk ketua kelompok sebagai pemimpin dalam jalannya
diskusi kelompok.

Guru memberikan Lembar karjPeserta didik (LKPD) kepada
masingmasing kelompok dan bacaan tentang mapekerjaan

orangtuaku berupa teks materi serta ilustrasi gambar pekerjaan.
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Guru menjelaskan tentang cara kerja kelompok dalam model
pembelajaran kooperatif tipmmplete sentence

Guru memberi tugas pada maginasing kelompok. Sieip
kelompok mendapat tugas untuk mendiskusikan materi yang
ditentukan oleh gurberupa teks dan gambar.

Tiap anggota melaksanakan tugas masimgsing, yali orang
pertama sebagai ketua kelompok bertugasjaga stand masihg
masing dan menjelaskan hasil kerja kelompoknya masiaging
serta menulis atau mencatat pertanyaan atau opini dari
pengunjung. Anggota yang lain sebagai pengunjung pameran hasil
kerja kelompok lain, bertugas untuk berkeliling mengarhasil
kerja kelompok lain serta mencatat dan bertanya tentang hasil
kerja dari kelompok lain.

Untuk memfokuskan kegiatan peserta didik agar tidak terjadi
keributan pada saat berkeliling, maka dibagi 3 bagian. Setiap
kelompok mempunyai waktu + 10 menidalam melaksanakan
tugas pada poin 12.

. Guru dan murid akan sars@ama membahas materi menggunakan
mediaflash cards(siswa tetap berda dalam kelompoknya masing
masing).

Siswa diminta untuk dapat menebak jenis pekerjaan dengan benar

berdasarkan ilustrafiash cards.
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0. siswa masingnasing diminta untuk menuliskan kembali jenis
jenis pekerjaan yang ada beserta tugasnya dan pengamalan belajar
tentang materi yang telah dipelajari.

p. Guru memberikan kesempatan untuk sesi tanya jawab.

g. Guru memberikan penilaian hasélbjar serta pujian dan motivasi
pembelajaran siswa.

Pengamatan(observing

Dalam pengamatan ini, kolaborator mengamati jalannya
proses pembelajaraBahasalndonesia dengan model pembelajaran
kooperatif tipeomplete sentencdengan menggunakan mediash
cards Kolaborator yaitu guru mitra, melakukan
pengamatanberdasarkan indikator pencapaian dalam penelitian ini,
yaitu keaktifan peserta didik dalam proses pembelajarahasa

Indonesia, Peningkatan eiérampilan menulis peserta didik serta

kedalam materi yag diajarkan. Pada &p kegiatan peserta didik

dilakukan pengamatan yang dimutiari permasalahan yang muncul
dari awal hingga akhir pembelajaran.

Adapun aspelaspek yang diamati adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan visual

Selama pembelajaran peserta digi@mperhatikan
dengan baik penjelasan guru mengenai cara kerja dan konfirmasi

materi.
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b. Kegiatan lisan
1. Kerjasama antar kelompok /diskusi
Masingmasing peserta didik melaksanakan
tugasnya dalam kelompok dengan kbddnya saja masih
ada beberapa anak yang pé&mgang dirasa belum aktif
dalam diskusi, namun berkat stimulasi dan motivasi
peneliti belerapa siswa tersebut perlahan ikut serta dan
aktif dalam berdiskusi.
2.  Kemampuan dalam bertanya
Sejumlah peserta didik telah aktif mengajukan
pertanyaan tentang hhal yang belum di mengerti
misalnya bertanya tentang materi ataupun langkah yang
akan dilakukan selanjutnya. Namun karena antusiasnya
sejumlah peserta didik mengajukan pertanyaan dengan
lantang sehingga mengganggu diskusi kelompok lain.
3.  Kemampuan dalam menjal pertanyaan
Mayoritas peserta didik mampu menjawab
pertanyaan yang diajukan tem@amannya pada saat
pameran berlangsuidamun ada sekitar dua anak yang
masih butuh stimulus dan motivasi keberanian untuk
menjawab pertanyaan.

4. Kemampuan memberi gagasan
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Sgumlah peserta didik telah memberi gagasan
pada saat diskusi berlangsung
Kegiatan mendengarkan
Dalam kegiatan ini, sejumlah peserta didik telah
memberikan kesempatan berpendapat kepada peserta didik lain

dengan baik.

Kegiatan mental
Kegiatan mental yang rairi dari kemampuan membuat
keputusan dan menyelesaikan masalah telah berlangsung dengan

baik pada saat diskusi.

Kegiatan pameran

Pameran berlangsung dengan baik, hampir setiap
kelompok menjalankan tugasnya berdasarkan prosedur
pelaksanaan model pembelaja kooperatif tipeomplete sentence
dengan menggunakan medikash cardsWalaupun masih ada

beberapa peserta didik yang gaduh dan memerlukan pengarahan.
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No | Nama KKM sli:;js Siklus | Ket
1 Aditia Sygutra 13 17 Baik
2 | Anes Mareta Zakkiya 10 14 Baik
3 | Ana Melisa 10 15 Baik
4 Bintang Lingga Pramana 10 15 Baik
5 Dian Suryati 10 14 Baik
6 | Desika Putri 10 15 Baik
7 Fadli Fikriyanto 9 13 Baik
8 | Frezilia Hafizah 11 14 Baik
9 Muhammad Itpal Al-Avid 13 10 16 Baik
10 | Nadia Anggraini 11 14 Baik
11 | Okta Putra Pratama 9 13 Baik
12 | PutriDiyensi Aprilia 12 13 Baik
13 | Padli Sanjaya 11 14 Baik
14 | Riza Ayu Purnama 10 13 Baik
15 | Zaskia Dwi Ananda 11 17 Baik
16 | Marfel Alfin Gunawan 12 15 Baik
17 | Adyva Caswara 9 12 Cukup
Jumlah 178 244
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Ratarata 10,4 14,3

Berdasarkamata penilaian aktivitas siswa di kelas, jumlah rata
rata aktivitasbelajarsiswa di kelasadalah 14,3 dengan kriterimik dan
dan ratarata aktivitas belajar siswa kelas IV MIS 02 Kepahiang
mengalami perubahan yang signifikpada siklus Idari kriteria kurang
menjadi baik. Dari total 17 siswa, ada 16 siswa yang memperoleh
predikat baik yakni tuntas karna berada di atas skor KKM 70 sedangkan
satu siswa lainnyanemperoleh skor cukup yang artinya tuntas.Jadi

perolehan aktivitas belajar pada siklus | sudah tuntas.

Aktivitas belajar siswaguga mengalami peningkatan dari rata

rata 10,4 menjadi 14,3 dengan kriteria cukegnjadi baik

Simpulannya, model pembelajarani cukup efektif dalam
membantu meningkatkan aktivitas belajar siswa yang awal mulanya pasif

menjadi aktif dan turut serta membantu semangat belajar mereka.

Sedangkan untuk data aktivitas guru dikelas pada tahap siklus |
adalah:

Tabel3.2
Data Aktivitas Guru Siklus |

Pengamat | Pengamat

No | Aspek : I

Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 4 4
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2 | Pemilihan materi ajar 4 4
3 Pengorganisasian materi ajar 3 3
4 Pemilihan sumber/media pembelajaran 4 4
5 Kejelasan scenario pembelajaran 3 4
6 Kerincian scen@o pembelajaran 3 4
7 Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran | 3 3
8 Kelengkapannstrument pembelajaran 3 4
Jumlah 27 30
Ratarata 3,3 3,7

Berdasarkan data diatas, maka aktivitas guru mengalami

peningkatan padaiklus | dalamkegiatan pembelajan dengan ratata

menjadi 33 yakni dari kriteria baikdari pengamat | dan 3,7 dengan

kriteria baik pula dari pengamat Il.

Simpulannya aktivitas guru pada siklus | ini cukup baik dengan

terpenuhinya beberapa aspek yang menjadi kewajiban guru daaipaers

dan pelaksanaan pembelajaran.

Refleksi (reflecting)

Untuk mengukur seberagauh kemampuan kognitif peserta

didik pada siklus | peneliti juga melaksanakan evaluasi pada akhir
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pembelajaranAdapun hasil evaluasi peserta didik pada siklus | adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.3
Data Hasil Evaluasi Siswa Siklus |

No Nama KKM S:T(:js Sil:lus Ket

1 | Aditia Syaputra 70 77 Tuntas

2 | Anes Mareta Zakkiya 55 67 Belum Tuntas
3 | Ana Melisa 58 67 Belum Tuntas
4 Bintang Lingga Pramma 70 72 Tuntas

5 | Dian Suryati 50 70 Belum Tuntas
6 Desika Putri 47 64 Tuntas

7 Fadli Fikriyanto 45 70 Tuntas

8 Frezilia Hafizah 55 72 Tuntas

9 Muhammad Igbal AlAvid 0 45 69 Belum Tuntas
10 | Nadia Anggraini 70 70 Tuntas

11 | Okta Putra Praima 49 62 Belum Tuntas
12 | PutriDiyensi Aprilia 47 78 Tuntas

13 | Padli Sanjaya 58 62 Belum Tuntas
14 | Riza Ayu Purnama 60 75 Tuntas

15 | Zaskia Dwi Ananda 70 76 Tuntas

16 | Marfel Alfin Gunawan 71 80 Tuntas
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17 | Adyva Caswara 40 68 Belum Tuntas
Jumhh 950 1199
Rata rata 55,8 70,5
Prsentase Ketuntasan 23.5% | 58,8 %

Dari data di atas diperoleh rata rata hasil belajar di siklus |
adalah 70,8engan kriteriacukupdengan skor maksimal 8an KKM
70 dari 17 siswaTotal siswa ada 17 orang dan 4i8wa memperoleh
predikat tuntas yakni Aditia Saputra, Dian Suryani, Bintang Lingga,
Fadli Fikriyanto, Freziliah Hafizah, Nadia Anggraini, Putri Diyensi
Aprilia, Riza Ayu Purnama, Zaskia Dwi Ananda dan Marfel Arifin
Gunawan sedangkan untuk ke tujuh sidaianya masih belum bisa

mencapai KKM70 sehingga masuk dalam kategori tidak tuntas.

Dari data perbandingan di atas, dapat disimpulkan bahwa rata
rata nilai siswa mengalami peningkatan dB pada tahap pra siklus
menjadi 70,5 pada siklus IPresentas peningkatamasil evaluasdari
tahap pra siklus ke siklus | tidak begitu tinggi hamun mengalami
peningkatan dengan presentase paling tinggi 40Pe%lehan
presentase masuk dalam kritecisgkup damada 10siswa telah berhasil

mencapai skor diatas KKM yak70dari 17 siswa yang ada
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Padasiklus I masih ada 10 siswa yang belum mencapai skor
di atas KKM 70 dan gagal dalam tahap evaluasi materi. Oleh karena
itu, peneliti akan meneruskarpenerapan model pembelajaran
kooperatif tipe complete sentendengan renggunakan flash
cardgada siklus Il agar nantinya kita dapat mengetahui seberapa
efektifnya model pembelajaran ini diterapkan dan membantu siswa
dalam memahami materi pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas

IV MIS 02 Kepahiang.

Pelaksanaan pembelajar&ooperatif tipecomplete sentence
dengan menggunakan medlash cardspada siklus | masih banyak
kekurangarkekurangan yang harus diperbaiki. Berdasarkan data yang
diperoleh, maka peneliti dan guru berdiskusi dan menyimpulkan hal

hal yang masih kurangathm siklus | dan perlu perbaikan adalah :

a. Model pembelajaran tipgpomplete sentendsru pertama kalinya
diterapkan kepada peserta didik kelas IV MIS 02 Kepahiang,
menjadikan peserta didik sedikit mengalami kebingungan dengan
cara kerja kelompok. Akibataypelaksanaan diskusi berlangsung
dengan tidak cukup kondusif karena peserta didik dari beberapa
kelompok mempertanyakan langkah yang harus dilakukan

selanjutnya.
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b. Penggunaan meditash cardpertama kalinya diterapkkepada
peserta didik kelas IV MIS 02 Kahiang, menjadikan peserta
didik sangat termotivasi sehingga mengganggu konsentrasi siswa
lainnya.

c. Kerjasama peserta didik dalam kelompok sudah berjalan dengan
baik, namun masih ada beberapa peserta didik yang gaduh dan
memerlukan pengarahan.

d. Pengkondisia waktu belum tertata dengan baik, sehingga
peserta didik merasa batas waktu yang diberikan masih kurang.

e. Peneliti menganalisis hasil pengamatan. Selanjuthnya membuat
suatu refleksi, apakah ada yang perlu dipertahankan dan
diperbaiki atau tidak.

f. Memperbaikipelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk
tindakan berikutnya.

g. Bebrapa peserta didik masih belum memahami perintah yang ada
di lembar alat evaluasi.

h.  Membuat simpulan sememgterhadap pelaksanaan siklus.

Setelah mengamati dan merefleksikan hasiajar siswa pada
siklus I maka disimpulkan bahwa hasil belajar siswa belum tuntas. Agar
tingkat ketuntasan nilai siswa semakin membaik maka peneliti akan

melanjutkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe complete
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sentence dengan menggunakan flaahd€ siklus Il dengan teori yang
sama, pokok materi yang berbeda dan waktu pelajaran pada minggu

selanjutnya.

PelaksanaanSiklus I

Pada pelaksanaan siklus I, aktivitas belajar siswa telah mencapai
ratarata baik dengan kriteria berhasil namun untuk haslluasi materi
masih terdapat siswa yang gagal yakni dari total 17 siswa hanya ada 10
orang yang tuntas dan 7 lainnya gagal. Berdasarkan data tersebut peneliti

harus melanjutkan penelitian ini pada siklus selanjutnya yakni siklus II.

Tahap siklus Il dilassanakan pada hari Kamis, tanggal 11 Juli
2019 . Rlaksanaan siklus lihi dilaksanakan di kelas yang sama adalah
sebagai tindak lanjut evaluasi dari pelaksanaan siklus I. Larigkghkah
yang dilakukan dalam siklus Il dimulai dari perencanaan, pelaksanaan

pengamatan dan refleksi.

1. Perencanaan(planning)
a. Identifikasi masalah dan penetapan alternative pemecahan masalah.
b. Meninjau kembali rencana pelaksanaan pembelajaran yang
disiapkan untuk siklus Il dengan melakukan revisi sesuai hasil

refleksi siklus I. Sikus ini untuk meningkatkan keaktifan dan
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hasil belajar serta keterampilan menulis peserta didik
sebagaimana terlampir pada lampiran skripsi ini.

c. Menyiapkan lembar kerja observasi yaitu pengamatan terhadap
aktivitas belajar peserta didik di kelas dengan Ipslajaran
kooperatif tipecomplete sentencdengan menggunakan media
flash cards.

d. Menyiapkan lembar soal yang digunakan pada akhir
pembelajaran sebagai tes formatif yang berusaha mengaitkan
materi yang didapat oleh peserta didik dengan kehidupan sehari
hai. Lembar soal digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar
siswa dalam proses pembelajaran dengan model kooperatif tipe
complete sentencdengan menggunakan meftkah cardspada
siklus 1.

e. Mengorganisir peserta didik dan mengubah kelompok serta
membagi pesrta didik menjadi 5 kelompok. mashngasing
kelompok beranggotakan -8  orang secara heterogen.
Pembagian kelompok dibagi berdasarkan nilai skor hasil belajar
pada siklus I.

2. Pelaksanaan(acting)

Siklus 1l dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 11 Juli 2019

dengan alokasi waktu 2 x 35 menit dengan Kompetensi Dasar
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menggali informasi dari teks wawancara tentang j@ns usaha dan
pekerjaan sertiegiatan ekonomi dan koperasi dengan bantuan guru dan
teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan imedah
memilah kosakata bakarta nengolah dammenyajikan teks wawancara
tentang jenigenis usaha dan pekerjaan serta kegiatan ekonomi dan
koperasi secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan

memilih dan memilah kosakata baku

Adapun langkhlangkah pembelajaran kooperatif tipe
complete sentenaengan menggunakan medlash cardsdalam mata
pelajaran bahasa Indonesia pada siklusilsecara garis besar adalah

sebagai berikut :

a. Guru menginformasikan kepada siswa tentang model
pembelajaan yang akan diterapkan yaitu model pembelajaran
kooperatif tipecomplete sentence

b. Guru menginformasikan kepada siswa tentang media
pembelajaran yang akan diterapkan dalam pembelajaran yakni
mediaflash cards

c. Guru menyapaikan tujuan pembelajaran yanguaeslengan
indikator pembelajaran yaitu setelah mempelajari materi ini
peserta didik diharapkan:

1. Dapat menemukan informasi tentang pekerjaan orang tua.



81

2.  Dapat menulis tentang pekerjaan orang tuaku.

Guru memberikan apersepsi dengan melakukan tanya jawab
tentang sifatsifat dasar para pahlawan.

Guru memberikan informasi tentang materi yang akan dipelajari
yakni perjuangan para pahlawan.

Guru membagi kelompoknodel pembelajarakooperatif tipe
complete sentencePeserta didik dibagi secara heterogen
berdasarka ratarata nilai ulangarpada siklus I tiap kelompok
terdiri dari3-4 anggota.

Guru meminta kepada maskngasing kelompok untuk
membentuk ketua kelompok sebagai pemimpin dalam jalannya
diskusi kelompok.

Guru memberikan Lembar kerja Peserta didik (LKPBpada
masingmasing kelompok dan bacaan tentang materjuangan
para pahlawan berupa teks materi serta ilustrasi para pahlawan.
Guru menjelaskan tentang cara kerja kelompok dalam model
pembelajaran kooperatif tipmmplete sentence

Guru memberi tugas padmasingmasing kelompok. Siip
kelompok mendapat tugas untuk mendiskusikan materi yang
ditentukan oleh gurberupa teks dan gambar.

Tiap anggota melaksanakan tugas mdsimasing, yai orang

pertama sebagai ketua kelompok bertugas menjaga stand
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masing masing dan menjelaskan hasil kerja kelompoknya
masing masing serta menulis atau mencatat pertanyaan atau
opini dari pengunjung. Anggota yang lain sebagai pengunjung
pameran hasil kerja kelompok lain, bertugas untuk berkeliling
mengamati hasil kerja kelompdékin serta mencatat dan bertanya
tentang hasil kerja dari kelompok lain.

Untuk memfokuskan kegiatan peserta didik agar tidak terjadi
keributan pada saat berkeliling, maka dibagi 3 bagian. Setiap
kelompok mempunyai waktu £ 10 menit dalam melaksanakan
tugaspada poin 12.

Guru dan murid akan sarsama membahas materi
menggunakan medidlash cards (siswa tetap berda dalam
kelompoknya masingnasing).

Siswa diminta untuk dapat menebak para pahlawan dan
perjuangannya dengan benar berdasarkan iluftiakicards

siswa masingnasing diminta untuk menuliskan kembali para
pahlawan dan perjuangannya dan pengalaman belajar tentang
materi yang telah dipelajari.

Guru memberikan kesempatan untuk sesi tanya jawab.

Guru memberikan penilaian hasil belajar serta pujian dan

motivasi aktivitas belajar siswa.
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3. Pengamatan (observing)

a.

Pengamatan dilakukan bersamaan dengan tingdaki@ngan
menggunakan instrumeryang telah tersedia. Pengamatan
difokuskan pada keaktifan peserta didik dalam pembelajaran
mengerjakan tugas sesuai dengskenario pembelajaran, yaitu
diskusimateri teks dan gambaengan tugas masifrgasing per
kelompok.

Peneliti dan kolaborator mengamati pelaksanaan pembelajaran
dan dibandingkan dengan siklus I.

Peneliti mengamati keberhasilan dan hambatmbatan yamp
dialami dalam proses pembelajaran yang belum sesuai dengan
harapan penelitian.

Hasil pengamatan dianalisis untuk memperoleh gambaran
bagaimana dampak dari tindakan yang dilakukan. Jika
permasalahan sudah terselesaikan dan sudah dirasa cukup maka
tindakanakan dihentikan.

Berdasarkan hasil pengamatan, diperolen data aktivitas

siswa di kelas sebagaimana berikut:
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Tabel 3.4
Data Nilai Aktivitas SiswaSiklus II
No Nama KKM Sikllus Siﬁ'us Ket
1 Aditia Syaputra 17 19 Sangat Baik
2 | Anes Mareta Zakiya 14 18 Baik
3 | Ana Melisa 15 17 Baik
4 Bintang Lingga Pramana 15 17 Baik
5 Dian Suryati 14 16 Baik
6 | Desika Putri 15 17 Baik
7 Fadli Fikriyanto 13 15 Baik
8 Frezilia Hafizah 14 18 Baik
9 Muhammad Igbal AlAvid 13 16 17 Baik
10 | Nadia Anggraini 14 17 Baik
11 | Okta Putra Pratama 13 16 Baik
12 | PutriDiyensi Aprilia 13 16 Baik
13 | Padli Sanjaya 14 17 Baik
14 | Riza Ayu Purnama 13 16 Baik
15 | Zaskia Dwi Ananda 17 19 Sangat Baik
16 | Marfel Alfin Gunawan 15 18 Baik
17 | Adyva Caswara 12 15 Baik
Jumlah 244 288
Ratarata 14,3 16,9
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Berdasarkan data di atas, makdaaktivitas siswa di kelas IV
MIS 02 Kepahiang pada tahap siklusniemperoleh rataata 16,9
dengan kriteriabaik ~ Dari total 17 siswa, ada 2 siswa yang
memperolehpredikat sangat baik dalam aktivitas belajar dan 15
lainnya memperoleh predikat baik. Peningkatan aktivitas belajar siswa
ini tak lain karna penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
complete sentence dan penggunaan media flash cards.

Data aktivitas bajar siswa mengalampeningkatan yang
sangat pesat yakrdari ratarata 14,3 menjadi 16,9 pada siklus Il
dengan skor maksimal 2@engan meningkatnya aktivitadelgjar
siswa di kelas pada siklus Il ini, peneliti berharap hasil evaluasi siswa
pun akan memnigkat dengan standar minimal di atas KKBL

Sedangkan untuk data aktivitas guru pada siklus Il adalah:

Tabel 3.5
Data Aktivitas Mengajar Guru Siklus Il

Pengamat| Pengamat
No | Aspek ? ﬁ
1 | Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran | 4 4
2 | Pemilihan materi aja 4 4
3 | Pengorganisasian materi ajar 3 3
4 | Pemilihan sumber/media pembelajaran 4 4
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5 | Kejelasan scenario pembelajaran 4 4
6 | Kerincian scenario pembelajaran 4 4
7 | Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajan 4 4
8 | Kelengkapannstrument pembelajaran 4 4
Jumlah 31 31
Ratarata 38 3,8

Berdasarkan data diatas, maka aktivitas guru dikpkda

siklus Il mengalami peningkatadengan atarata 3,8 dengan kriteria

baik dari pengamat | dan ratata 3,8 dengan kriteria baik dari

pengamat Il.

4. Refleksi(reflecting)

Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan kognitif peserta

didik pada siklus 1l peneliti juga melaksanakan evalyasla akhir

pembelajaranAdapun hasil evaluasi peserta didik paddusi Il adalah

sebagai bekut:

Tabel3.6
Data Nilai Evaluasi SswaSiklus Il
No | Nama KKM S|kllus S|:<|Ius Ket
1 | Aditia Syaputra 77 77 Tuntas
70
2 | Anes Mareta Zakkiya 67 70 Tuntas
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3 | Ana Melisa 67 73 Tuntas
4 Bintang Lingga Pramana 72 71 Tuntas
5 Dian Suryati 70 70 Tuntas
6 | Desika Putri 64 73 Tuntas
7 Fadli Fikriyanto 70 70 Tuntas
8 | Frezilia Hafizah 72 75 Tuntas
9 Muhammad Igbal AlAvid 69 73 Tuntas
10 | Nadia Anggraini 70 70 Tuntas
11 | Okta Putra Pratama 62 71 Tuntas
12 | PutriDiyensi Aprilia 78 76 Tuntas
13 | Padli Sanjaya 62 73 Tuntas
14 | Riza Ayu Purnama 75 76 Tuntas
15 | Zaskia Dwi Ananda 76 80 Tuntas
16 | Marfel Alfin Gunawan 80 78 Tuntas
17 | Adyva Caswara 68 70 Tuntas
Jumlah 1199 1247
Rata rata 70,5 73,3
Presentase Ketuntasan 58,8 % | 100 %

Dan berdasarkan data di atas,kmailai ratarata siswa adalah
73 yang memperoleh kriteria cukup dengan skor maksimal. 80

Penerapan model pembelajaran kooperatif tip@plete sentendengan
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menggunakan medidash cardstelah berhasil meningkatkan nilai siswa
lewat tes tertulis deragn ketuntasan di atas 75 %.

Dari data di atas kita dapat melihat bahwa dari 17 siswa |,
semuanya telah berhasil mencapai skor di atas KKM 70. Skor persiswa
pun mengalami peningkatan dan masuk da;am kriteria tuntas. Jika pada
siklus | hanya ada 10 siswangtuntas dengan skor ketuntasan 58,8 %
maka di siklus Il 17 siswa semuanya tuntas dengan presentase ketuntasan
100 % dalam bidang evaluasi matertinya penerapan model
pembelajaran kooperatif tipeomplete sentencdengan menggunakan
media flashcardscukup efektif digunakan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia, aspek aktivitas belajar siswa serta evaluasi mengalami

peningkatan yang cukup baik.

Pada tahap ini peneliti mengadakan refleksi dengan guru

mitra/kolaborator, hasil refleksi pada siklus 1l sebdmpmrikut :

a. Guru mampu meningkatkan keaktifan peserta didik dan
memberikan apersepsi kepada peserta didik sehingga peserta
didik tidak mengalami kesulitan dalam mengikuti proses belajar
mengajar.

b. Peserta didik sudah dapat aktif berpendapat dan bertangdaep
teman dalam kelompok ketika diskusi berlangsung.

c. Peserta didik selalu berdiskusi dalam kelompok.
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d. Skor keaktifan belajar peserta didik sudah mencapai indicator
keberhasilan.
e. Hasil belajar peserta didik sudah mengalami peningkatan dan
sudah mencapai inkitor keberhasilan
4. Perbandingan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus | dan |l
Aktivitas siswa pada setiap pembelajarbahasa Indonesia
menggunakan model pembelajaran kooperatif thoeplete sentence
dengan menggunakan media pembelajaftash @rd mengdami

peningkatan yang signifikan

Setiap peserta didik mengalami peningkatan pada keaktifannya. Hal
ini terjadi karena peserta didik tertarik dengan model pembelajaran yang
digunakan, peserta didik menjalankan kerjasama dengan baik dimulai dari
diskusi, bertanya, mendengarkan pendapat peserta didik lain maupun dengan
guru, tidak ragu dalam mengemukakan pendapat dan membuat keputusan

secara bersarrsama.

Dalam pembelajaran kooperatif tipeomplete sentencesetiap
peserta didik dituntut untuk bekap aktif, yaitu setiap peserta didik
memiliki tanggung jawab untuk bertanya dan menjawab pertanyaan teman
dari kelompok lain. Sehingga mau tidak mau, setiap peserta didik harus
berdiskusi dan memperhatikan hasil diskusi dari kelompoknya masing

masing.
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Penggunaan medidlash cards pun menambah motivasi siswa
dalam belajar. Antusiasme dalam belajar bahasa Indonesia semakin menjadi
jadi ketika guru mengharuskan siswa untuk menebak matacam profesi

dan nama pahlawan melaflash cards.

Peningkatan keaktéih yang dialami peserta didik terjadi secara
bertahap.Hal ini terjadi karena model pembelajaran kooperati€tpplete
sentencéaru pertama kali diterapkan, sehingga peserta didik pada awalnya

masih merasa bingung dengan aturan pelaksanaannya.

Begitu pua hasil belajar sebagian besar peserta didik mengalami

peningkatan. Hal ini ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 3.7

Perbandingan Hasil Evaluasi Siswa Siklus & Siklus Il

No | Nama o Sikllus Si:<||us Ket

1 | Aditia Syaputra 77 77 Tuntas
2 Anes Mareta Zakkiya 67 70 Tuntas
3 | Ana Melisa 67 73 Tuntas
4 Bintang Lingga Pramana " 72 71 Tuntas
5 Dian Suryati 70 70 Tuntas
6 | Desika Putri 64 73 Tuntas
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7 Fadli Fikriyanto 70 70 Tuntas
8 Frezilia Hafizah 72 75 Tuntas
9 Muhammad Igbal AlAvid 69 73 Tuntas
10 | Nadia Anggraini 70 70 Tuntas
11 | Okta Putra Pratama 62 71 Tuntas
12 | PutriDiyensi Aprilia 78 76 Tuntas
13 | Padli Sanjaya 62 73 Tuntas
14 | Riza Ayu Purnama 75 76 Tuntas
15 | Zaskia Dwi Ananda 76 80 Tuntas
16 | Marfel Alfin Gunawan 80 78 Tuntas
17 | Adyva Caswara 68 70 Tuntas
Jumlah 1199 1247
Rata rata 70,5 73,3
Presentase Ketuntasan 58,8 % | 100 %

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa seluruh siswa kelas IV
MIS 02 Kepahinga telah memperoleh skor tuntas dengan passent
ketuntasan siswa dalam evaluasi siklus Il adalah 100 % yang memperoleh

predikat tuntas karena skor yang diperoleh siswa berda di atas KKM 70.

Dan jika dilihat dari presentase secara keseluruhan siklus | dan
siklus 1l, meskipun dalam evaluasi kedua ws&imemiliki skor maksimal

yang berbeda namun jika kita melihat presentase secara keseluruhan ada
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peningkatan terhadap evaluasi pada siklus dua yakni darratatanilai
70,5pada siklus | menjadi 73,3 pada siklus Il. Artinya penerapan model
pembelajaran doperatif tipecomplete sentenaengan menggunakan media
flash cards untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa dalam

pembelajaran bahasa Indonesia ini sangat efektif.

Adapun perbandingan hasil evaluasi dan aktivitas sejak pra siklus

hingga siklus lisebagaiman di bawah ini.

Tabel 3.8

Hasil pembelajaran pra siklus, siklus | dan siklus Il

INSTRUMEN PRA SIKLUS SIKLUS | SIKLUS 1l
Aktivitas siswa 52.3 % 71,7 % 84,7 %
Evalusi materi 68,9 % 81,0 % 91,6 %

Ketuntasan Belajar | 29,4 % 58,8 % 88,2 %
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Grafik 1.1

Aktivitas Siswa & Evaluasi Materi Pada Setiap Siklus
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Dari gambar di atas terlihat bahwa setiap siklus dari pra siklus
sampai siklus Il mengalami peningkatan pada keaktifan peserta didik dan
hasil belajar. Ini menunjukkan model pembelajaranploatif tipecomplete
sentecalengan menggunakanmediash cardstepat digunakan pada materi
pekerjaan orang tuaku dan jasa para pahlawan pada peserta didik kelas 1V

MIS 02 Kepahiang.

Dari penjelasan di atas sesuai dengan teori Brownell yang

mengemukaka teori makna dimana peserta didik harus memahami makna
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dari topik yang sedang dipelajari, memahami simbol tertulis, dan apa yang
diucapkan. Karena itu, pengajaran Bahasa Indonesia akan bermakna apabila
disajikan dengan model pembelajaran yang menyenangggaerti halnya
model pembelajaran kooperatif tigemplete sentencgan lebih bermakna
dengan medidlash cards Teori yang mendukung selanjutnya adalah teori
Vygotsky yang menekankan pada hakikat sosiokultural dari pembelajaran.
Vygotsky berpendapat balawvinteraksi sosial yaitu interaksi individu dengan
individu lain merupakan faktor yang terpenting yang mendorong atau
memicu perkembangan kognitif peserta didik. Pendapat Vygotsky sama
dengan unsuunsur yang ada pada model pembelajaran kooperatif tipe

corrplete sentence.

Dari kedua teori di atas menunjukkan bahwa peserta didik akan
mengalami peningkatan aktivitas belajar siswa dan hasil belajarnya, jika
model pembelajaran yang digunakan mampu membuat peserta didik aktif

sehingga dapat mempengaruhi hasiajaghya.

C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan pasti
terdapat keterbatasan. Adapun keterbat&kedéerbatasan yang dialami peneliti

adalah sebagai berikut:
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Keterbatasan Waktu

Penelitian yang dilakukan olgbeneliti dibatasi oleh waktu. Hal ini
karena penelitian hanya dilakukan selama proses pengerjaan skripsi
berlangsung
Keterbatasan Pengetahuan

Pengetahuan merupakan faktor terpenting dalam melakukan
penelitian, karena berbagai pengetahuan tentang metedelitmn dan
berbagai teori pendukung menjadi landasan dalam menentukan langkah
penelitian yang dibutuhkan.Dalam penelitian ini terlihat bahwa pengetahuan
peneliti masih sangat kurang terutama mengenai penelitian yang baik dan
benar.Namun demikian, perteltelah berusaha semaksimal mungkin untuk
melakukan penelitian sesuai dengan kemampuan keilmuan yang dimiliki
peneliti dan tentunya juga dibarengi dengan meminta bimbingan dari dosen
pembimbing.
Keterbatasan Materi

Bahasa Indonesia memiliki kajian matgang sangat luas, namun di
sini peneliti hanya membatasi penelitian pada materi Pekedjeekitar Kita

dan Pekerjaan Orangtuaku saja..



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Keterampilan menulis siswa sebelum penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipecomplete selence dengan menggunakaftash card masih
terdapat banyak kesalahan huruf dan penggunaan kata non baku.

2. Penerapan model pembelajarkooperatif tipecomplete sentencdengan
menggunakan flash cardsdapat membantu meningkatkan kegiatan dan
aktivitas belagr siswa serta hasil belajar siswa dalam bidang keterampilan
menulis.

3. Penggunaanmodel pembelajan kooperatif tipecomplete sentenagengan
menggunakarflash cardssecara efektif dapat meningkatkan keterampilan
menulis siswa.

B. Saran-saran
1. Bagi Guru
a. Memberikan motivasi kepada siswa untuk aktif mengikuti
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan dan memperluas
pengetahuan yang dimiliki.
b. Mengevaluasi secara aktif model pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia sehingga hasil ygregoleh lebih

maksimal.

96
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c. Mengevaluasi secara aktif media pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia sehingga hasil yang diperoleh lebih
maksimal.

d. Memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih memperdalam materi
yang dipelajari sehingg&inerja siswa akan lebih maksimal dan
mencapai hasil yang lebih baik lagi.

2. Bagi Siswa
Kepada siswa untuk lebih aktif lagi dalam kegiatan pembelajaran
dan fokus terhadap pemahaman materi yang di pelajari serta berusaha

meningkatkan keterampilan menulis mexe

3. Bagi Peneliti
Kepada peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan
untuk penelitian lebih lanjut, untuk meningkatkan keterampilan berbahasa

lainnya seperti keterampilan berbicara dan mendengarkan.
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Silabus tema 4 Berbagai Pekerjaan
Kelas IV MIS 02 Kepahiang

Mata Pelajaran dan Kompetensi
Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelaja ran

Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan
1.1 Menerima makna hubungan
simbol dengan sila -sila
Pancasila sebagai satu
kesatuan dalam kehidupan
sehari -hari
2.1 Menerima makna hubungan
simbol dengan sila -sila
Pancasila dalam kehidupan
sehari -hari
3.1 Menga sosiasikan makna
hubungan simbol dengan sila
sila Pancasila dalam kehidupan
sehari -hari
4.1 Menceritakan makna
hubungan simbol dengan sila
sila Pancasila sebagai satu
kesatuan dalam kehidupan
sehari -hari

Makna hubungan simbol
dengan sila -sila Pancasila
dalam kehidupan sehari -
hari

Bahasa Indonesia

Subtema 1: Jenis -jenis pekerjaan (32 jam pelajaran)

A Mengamati burung garuda pancasila dan menyebutkan simbol
serta sila sila pancasila.

A Mendiskusikan dalam kelompok tentang makna sila pertama
Pancasila dan contohnya dalam ke  giatan sehari hari

A Menuliskan pengalaman diri melaksanakan sila Pertama Pancasila
yaitu sifat jujur.

A Mendiskusikan nilai  -nilai yang harus dimiliki
pekerjaan salah satunya jujur.

A Menganalis dan menyampaikan pendapat pribadi tentang sikap
tokoh dalam cerita yang berhubungan dengan nilai

A Menilai dan mendeskripsikan tokoh yang ada di dalam cerita

AMembacateks tentang O pemi mpin | dol a,
mendiskusikannya dihubungkan dengan sila pertama Pancasila

A Menuliskan pendapat pribadi teks yang telah dibaca tentang
opemi mpin | dol a, Pemi mpin yang

A Menemukan rumus luas persegi menggunakan benda kongkrit

A Menemukan rumus luas persegi menggunakan cara lain (rumus)

A Menyelesaikan masalah tentang luas persegi.

untuk mendapatkan

-nilai Pancasila

Pemi mp

Juj




Mata Pelajaran dan Kompetensi
Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelaja ran

3.5 Menguraikan pendapat pribadi
tentang isi buku sastra (cerita,

1 Menilai sastra
1 Pendapat pribadi

dongeng, dan sebagainya) tentang isi buku  sastra
4.5 Mengomunikasikan secara lisan
dan tulisan pendapat pribadi
tentang isi buku sastra yang
dipilih sendiri dan dibaca yang
didukung oleh alasan
Matematika
3.9 Menjelaskan dan menentukan 1 Keliling dan luas daerah :
keliling dan luas daerah 1 Persegi
persegi, persegipanjang, dan 1 Persegi panjang
segitiga 1 Segitiga
4.9 Menyelesaikan masalah
berkaitan dengan keliling dan
luas daerah persegi,
persegipan jang, dan segitiga
[lImu Pengetahuan Alam
3.8 Memahami pentingnya upaya 1 Keseimbangan dan
keseimbangan dan pelestarian Pelestarian Sumber
sumber daya alam di Daya Alam
lingkungannya f  Pengertian sumber

4.8 Melakukan kegiatan upaya

daya alam.

A Menemuka n rumus keliling persegi dengan cara konkrit

A Menemukan keliling persegi dengan cara lain

A Menyelesaikan masalah tentang keliling persegi

A Menjelaskan cara menghitung keliling dan luas persegi dan persegi
panjang.

A Menyelesaikan masalah sehari
dan persegi panjang

A Mendiskusikan tentang pentingnya menjaga kelestarian tumbuhan
sebagai upaya menjaga keseimbangan sumber daya alam

A Menuliskan dan mempresentasikan contoh kegiatan yang dapat
menjaga keseimbangan dan kelestarians  umber daya alam di
lingkungan sekitar.

A Menyusun 3 rencana kegiatan untuk menjaga kelestarian sumber
daya alam di sekitar lingkungan agar terlindungi.

A Memilih satu kegiatan ~ menjaga kelestarian alam, menuliskan
laporannya dan mempresentasikan hasil kegiatan tersebut

A Membaca teks tentang pekerjaan di lingkungannya dan
mendiskusikannya

A Mengidentifikasi jenis jenis pekerjaan yang dibutuhkan di
masyarakat

A Mendiskusikan tentang jenis pekerjaan tertentu

A Mengidentifikasi pekerjaan di sekitar lingkungan

1 Membanding kan pekerjaan yang ada di  lingkungan tertentu  dengan
pekerjaan di lingkungan lain dengan menggunakan diagram venn
secara berkelompok

A Menyusun laporan dari diagarm venn dalam bentuk tulisan dan

-hari terkait kel iling dan luas persegi




Mata Pelajaran dan Kompetensi
Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelaja ran

pelestarian sumber daya alam
bersama orang -orang di
lingkungannya

Macam -macam sumber
daya alam.

1 Upaya keseimbangan
dan pelestarian sumber
daya alam di
lingkungannya.

[lmu Pengetahuan Sosial

3.3 Mengidentifi kasi kegiatan
ekonomi dalam meningkatkan
kehidupan masyarakat di
bidang pekerjaan, sosial dan
budaya di lingkungan sekitar
sampai provinsi

4.3 Menyajikan hasil identifikasi
kegiatan ekonomi dalam
meningkatkan kehidupan
masyarakat di bidang
pekerjaan, sosia | dan budaya di
lingkungan sekitar sampai
provinsi

1 Ketersediaan sumber -
sumber ekonomi

1 Kegiatan ekonomi dan
lapangan kerja
(produksi, distribusi,
konsumsi

1 Lembaga ekonomi

1 Perniagaan untuk
mening -katkan
kesejahteraan

Seni Budaya dan Prakarya

3.1 Mengeta hui gambar dan bentuk
tiga dimensi si

4.1 Menggambar dan membentuk

1 Gambar bentuk dan
membentuk

mempresentasikannya secara berkelompok

A Menggali informasi (waw  ancara) tentang kegiatan ekonomi dan
berbagai pekerjaan yang ada dilingkungan sekitar

A Mempresentasikan hasil wawancara tentang kegiatan e
berbagai pekerjaan

A Menggambar tiga dimensi  tentang bangunan idaman

A Mendisk usikan warisan budaya Indonesia, misalnya pencak silat
atau beladiri tradisional lainnya

A Mengamati gambar dan mengikuti langkah gerakan kaki pada
beladiri pencak silat atau beladiri tradisional lainnya

A Mempraktikkan langkah  -langkah gerakan kaki pada beladi i
tradisional dengan lancar

A Memp raktikkan berbagai pukulan dalam gerak dasar seni bela diri
tradisional

konomi dan

Sub tema 2: Pekerjaan disekitar kita (32 jam pelajaran)
AMengamati simbol dan mendeskripsikan makna sila ke dua
Pancasila dengan benar
AMengidentifikasi aktifitas yang mencerminkan s ila ke dua Pancasila
dan juga aktifitas yang bertentangan dengan sila kedua pancasila
ABerdiskusi dan menuliskan kesepakatan kelas tentang
pengamalan sila ke dua Pancasila
fTMembedakan sikap yang baik dan sikap yang tidak baik terkait
nilai -nilai yang terkan dung dalam Pancasila




Mata Pelajaran dan Kompetensi
Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelaja ran

tiga dimensi

berdasarkan objek

1 Proses pembuatan

bentuk gambar tiga
dimensi berdasarkan
objek

Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan

3.4 Menerapkan pros edur gerak
dasar lokomotor dan non -
lokomotor untuk membentuk
gerak dasar seni beladiri**

4.4 Mempraktikkan gerak dasar
lokomotor dan non lokomotor
untuk membentuk gerak dasar
seni beladiri**

9 Pola gerak dasar
lokomotor dan non
lokomotor seni bela diri
pencak silat:

1 Kuda -kuda

1 Gerak langkah kaki

AMembaca cerita pendek, mendiskusikannya dan menjawab
pertanyaannya

AMenyampaikan pendapat secara tulisan dan lisan tentang cerita
tersebut

AMenyampaikan pendapatnya mengenai suatu cerita secara lisan
maupun tulisan

AMembaca cerita tentang  pekerjaan tertentu dan memberikan
pendapat

AMenilai unsur cerita (pesan moral), menuliskan dan
menceritakannya

AMenghitung luas dan keliling persegi panjang dari benda yang
berada disekitar

AMenyelesaikan masalah tentang luas dan keliling persegi

AMenghitung luas dan keliling bangun gabungan (persegi dan
persegi panjang) menggunakan benda kongkrit

AMenyelesaikan masalah tentang luas dan keliling bangun gabungan
(persegi dan persegi panjang)

AMendiskusikan dan Menjelaskan penyelesaikan masalah dalam
kehidupan se hari -hari tentang keliling dan luas persegi dan persegi
panjang

A Mendiskusikan dan membandingkan penggunaan teknologi
penangkapan ikan baik tradisional ataupun modern

A Menganalisa dan menuliskan pemanfaatan teknologi modern serta
dampaknya bagi pemenfaatan sumber daya alam

1 Menuliskan tentang sumberdaya alam yang dimanfaatkan oleh kita
dan bagaimana membatasi penggunaan sumber daya alam dalam




Mata Pelajaran dan Kompetensi
Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelaja ran

kehidupan sehari -hari

A Mengidentifikasi contoh kegiatan menjaga kelestarian alam dalam
kehidupan sehari -hari (wawanca ra)

A Mengamati gambar kegiatan ekonomi mulai dari produsen sampai
konsumen (misalnya ikan yang ditangkap nelayan sampai di
konsumsi masyarakat)

A Mendiskusikan dan mempresentasikan dalam kelompok: Jenis
kegiatan ekonomi, Jenis barang yang dijual belikan, Jen is
pekerjaan yang terlibat pada kegiatan tersebut, dan hasil dari
setiap pekerjaan

A Mendiskusikan gambar tentang jenis barang yang diperjualbelikan
dan jenis pekerjaan yang terlibat

A Mempresentasikan hasil diskusi tentang jenis barang yang
diperjualbelikan d an jenis pekerjaan yang terlibat

A Menggambar/melukis kegiatan yang menunjukkan pengamalan sila
ke dua pancasila dengan kreatif

A Mempresentasikan gambar hasil karyanya sebagai seorang pelukis

A Mengamati karya gambar tiga dimensi yang telah di buat pada
pertemu an sebelumnya

A Menuliskan hasil apresiasi terhadap karya gambar tiga dimensi

A Mengamati penjelasan langkah gerakan tangkisan pada beladiri
silat atau tradisional lainnya  dengan tepat

A Mempraktikkan langkah  -langkah gerakan tangkisan pada beladiri
silat atau tradisional lainnya

A Mengamati gambar, membaca penjelasan, dan mengamati peragaan
dari guru tentang pola gerak dasar lokomotor dan non -lokomotor




Mata Pelajaran dan Kompetensi

Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelaja ran
Dasar

untuk membentuk gerak dasar tendangan dalam seni beladiri
A Mempraktikkan  pola gerak dasar lokomotor dan non -loko motor
untuk membentuk gerak dasar tendangan dalam seni beladiri

Sub tema 3: Pekerjaan orang tuaku (32 jam pelajaran)
AMembaca teks tentang ©6si kap gotong
menjawab pertanyaan

AMengamati gambar simbol sila ke tiga pancasila, mencari in formasi
tentang makna sila ke tiga Pancasila
AMenganalisis masalah dalam kehidupan sehari -hari yang berkaitan

dengan pengamalan sila ke tiga Pancasila

AMenghubungkan sikap tokoh dengan pengamalan sila ke tiga
Pancasila

AMenceritakan kegiatan yang bisa d  ilakukan dalam kehidupan
sehari -hari dalam rangka pengamalan sila ke tiga pancasila

AMembaca teks tentang  dongeng di daerahnya yang berkaitan
dengan kerja keras/pekerjaan

AMenilai dan menyajikan  pesan moral berdasarkan pendapat pribadi

AMenemukan unsur  -unsu r cerita dalam dongeng dan
menuliskannya

AMengidentifikasi unsur instrinsik dari cerita yang dibaca dan
menuliskannya dalam bentuk peta pikiran

AMenemukan rumus luas segitiga menggunakan benda kongkrit

AMenyelesaikan masalah tentang luas segitiga

AMenemukan ru mus keliling segitiga menggunakan benda kongkrit




Mata Pelajaran dan Kompetensi
Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelaja ran

AMenyelesaikan masalah tentang keliling segitiga.

AMenyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari -hari tentang
keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga
AMengamati gambar kenampakan hutan di Kalim antan dan

mendiskusikan kondisi penurunan pohon dihutan kalimantan

AMengidentifikasi kegiatan terkait pengontrolan dalam pemanfaatan
sumber daya alam

AMewarnai peta hutan Kalimantan dan menginformasikan dampak
pemanfaatan sumber daya alam yang tidak terkontr ol dalam
kehidupan sehari -hari dan upaya pencegahan langkanya
ketersediaan sumber daya alam

AMembaca teks tentang O6Pengrajin
pertannyaan

fMembaca teks tentang O06Pengol ahan
pikiran

fMenuliskan upaya pengola han sampah sebagai upaya pelestarian

sumber daya alam dalam kehidupan sehari -hari

AMembaca teks tentang pengrajin kayu dan menjawab
pertanyaannya

ABerdiskusi dalam kelompok tentang proses pengolahan kayu: dari
bahan baku menjadi suatu produk, jenis pekerjaan dan produk

yang dihasilkannya
AMenuliskan perlengkapan dalam beladiri silat dan sumberdaya
alam yang digunakan
AMengamati bagan tentang proses pembuatan sarung Samarinda
AMengidentifikasi berbagai kegiatan ekonomi dan perkerjaan yang

c

e

S




Mata Pelajaran dan Kompetensi
Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelaja ran

ada di lingkungan sekit  ar.

AMenggambar perahu nelayan

AMengamati karya gambar tiga dimensi yang telah dibuat
sebelumnya

AMemberikan apresiasi terhadap karya gambar tiga dimensi yang
dibuat oleh teman -temannya

AMenyajikan hasil apresiasi terhadap karya gambar tiga dimensi

AMengama ti seluruh gerakan pada beladiri silat atau tradisional
lainnya

AMempraktikkan seluruh gerakan pada beladiri silat

fMelakukan gera kan dalam pencak silat atau beladiri tradisional
lainnya untuk membentuk gerak dasar langkah, pukulan,
tangkisan, dan tendangan




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Siklus |
Satuan Pendidikan
Kelas / Semester IV (Empat) /1
Tema 4 . Berbagai Pekerjaan
Sub Tema 1 . Pekerjaan di Sekitar Kita
Alokasi Waktu ;1 x Pertemuan (6 x 35 menit)

KOMPETENSI INTI (KI)
KI'1l : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI'2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi deag keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan béedda wng dijumpainya di
rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan geku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Bahasa Indonesia
Kompetensi Dasar (KD)

1. Menggali informasi dari teks wawancara tentang j@ngs usaha dan pekerjaan serta
kegiatan ekonomi dan koperasi dengan bantuan guru dan tedsdam bahasa
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

2. Mengolah dan menyajikan teks wawancara tentang-jenis usaha dan pekerjaan
serta kegiatarkonomi dan koperasi secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan
tulis dengammemilih dan memilah kosakata baku

Indikator :

A Menemukan informasi tentang satu jenis pekerjaan
A Menulis tentang satu jenis pekerjaan

TUJUAN PEMBELAJARAN

A Setelah membaca teks dialog dan laporan siswa mampu membedakan kalimat
langsung dan tak langsung d@n benar



F.

A Dengan membaca teks dialog, siswa mampu menceritakan isi dialog dengan kalimat
tak langsung.

A Dengan mengamati contoh teks dialog, siswa mampu meulisk secara deskriptif
kesimpulan dialog tersebut dengan bahasa yang baku .

A Dengan mengamati gambarswa mampu menjelaskan pentingnya menjalankan
kewajiban sebagai seorang pekerja dengan rinci.

MATERI PEMBELAJARAN

A Memahami pekerjaan di sekitarku sesuai gambar dariBeks Tematik Kelas IV
SD),

A Mendekripsikan pekerjaan di sekitarku sesuai gambateks dengan tulisgiBuku
Tematik Kelas IV SD)

METODE PEMBELAJARAN

A Pendekatan . Kooperatif Tipe Complete Sentence Dengan mengguifddsim
Cards
A Metode . Kelompok, Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan

dan ceramah
A Langkah langkah pemélajaran:
Guru mengucapkan salam.
Guru memberikan apersepsi tema pekerjaan.

Guru menyampaikamemamateripekerjaarorangtuaku.

A W NP

Guru menyampaikafkompetensiyangakandicapaiyakni murid Menemukan

informasi tentang satu jenis pekerjaan serta dapat melesksiptif tentang satu

jenis pekerjaan.

5.  Gurumembentukkelompokyanganggotany&urangempatorangdanmembagikan
satuteksmateripekerjaarorangtuakike masingmasingkelompok

6. Setiapkelompokdimintauntukmemahamitekspekerjaarorangtuakwdanmampu
menebalgambardanilustrasipekerjaari pekerjaanyangadadi materi.

7. Setiapkelompokyangdiwakili oleh satuorangmajuuntukmenyimpulkarhasil
diskusimereka.

8. Gurumembantiwsiswadengammembenarkahasildiskusi.

9. Siswadibantuolehgurumemberikarsimpulan.

KEGIATAN PEMBELAJARAN



Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Gurumemberikarsalam dan mengajak senmsiawa
b e r dnenurat agama dan keyakinan masimasing.

Guru mengecek kesiapan diri dengaengisilembar
kehadirardan memeaksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajar

Guru memberikan apersepsi

Menginformasikartema yang akan dibelajarkan yaitu
tentangdpekerjaan di sekitark .

Guru menyempaikan capaian standar kompetensi

Gurumenyanpaikantahapan kegiatan yamgeliputi
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengomunikasikan dan menyimpulkan.

10 menit

Inti

Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok,

Guru memberikan materi pembelajaran berupa teks dar
gambar

Siswa berdiskusi dengd&elompoknya masingnasing
Setelah diskusi guru akan mengevaluasi siswa,

Lalu guru akan menggunakan media Flash Cards untuk
menguji pengetahuan siswa,

Guru memandu siswa belajar menggunaka media Flast
Cards

Siswa memahami isi pembelajaran dengan mensdedkra
benar ilustrasi flash Cards.

Siswa menuliskan nhama pekerjaan dan tugas masing
masing pekerjaan tersebut.

Siswa kemudian menuliskan kembali kesimpulan teks d
buku masingmasing.(Mengekplorasi)

Siswa mengamati gambar berbagai. Siswa diminta untu
menyebutkan jenis pekerjaan seniman lainnya.
(Mengamati)

Siswa menjawab pertanyaan tentang sikap yang harus
dimiliki oleh setiap pekerjgMenanya)

Siswa mengamati foto pekerjaan: dokter, satpam, polisi
guru, perawat, petani, nelayéiengamati)

Siswa mengrjakan latihan(Mengekplorasi)

45 menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Siswa menuliskan pengalaman belajar tentang materi y|
telah mereka pelajafiMengkomunikasikan)

Penutup A

>

Bersamasama siswa membuat kesimpulaargkuman
hasil belajar selama sehari

Bertanya jawab tentang métgang telah dipelajari (untuk
mengetahui hasil ketercapaian materi)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yar
telah diikuti.

Melakukan penilaian hasil belajar
Guru memberi pujian dan motivasi untuk sisw

Mengajak semuai swa berdoda menl
keyakinanmasingmasing (untuk mengakhiri kegiatan

pembelajaran

15 menit

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
A BukuPedomarGuru Tema Berbagai Pekerjaaikelas 4 (BukuTematikTerpadu

Kurikulum 2013, Ja#trta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).

A Buku SiswaTema :Berbagai Pekerjaarkelas 4 (Buku TematiKerpaduKurikulum
2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).

H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR
1. Daftar periksa untuk Dialog dan Laporan (Bahasa Indonesia)

Keterangan

Kriteria Penilaian
Sudah

Belum

Menulis teks deskriptif sesuai dengan konteks

Tanda baca sesuai

Menggunakan kata baku




2. Penilaian Sikap (sportivitas, bertanggung jawab, rasa ingin tahu, tekun, &
teliti).

Beri tanda ¥ ) pada kolom sesuai dengan sikap siswa.

Sikap TBe|_Um Mulai Mulai Ber- | Membu- Ket.
erlihat Terlihat kembang daya
Teliti
Bertanggung Jawab
Disiplin
Mengetahui
Kepala §fkolah.
“,/
@ B
/U
( Ma\uum, 5041 ¢ Caripa A )

ahee
Pesssstssrrasrasadiaasrstity



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Siklus i
Satuan Pemidikan
Kelas / Semester IV (Empat) /1
Tema 4 . Berbagai Pekerjaan
Sub Tema 1 . Pekerjaan Orang Tuaku
Alokasi Waktu ;1 x Pertemuan (6 x 35 menit)

KOMPETENSI INTI (KI)

KI1 :
KI2 :

KI3 :

Kl 4

Menerima, menjalankan dan menghargaiajaagama yang dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendenthaat, me
membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan béedda yang dijumpainya di
rumah, sekolah, dan tempat bermain.

: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang, jsistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan gekiu anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Bahasa Indonesia
Kompetensi Dasar (KD)

1.

Menggali informasi dari teks wawancara tentang j¢aiss usaha dan pekerjaan serta
kegiatan ekonomi dan koperasi dengan bantuan guru dan temadam bahasa
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

Mengolah dan menyajikan teks wawara tentang jenifenis usaha dan pekerjaan
serta kegiataekonomi dan koperasi secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan
tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

Indikator :
A Menemukan informasi tentang pekerjaan orang tuaku

A Menulis tentang geerjaan orang tuaku
TUJUAN PEMBELAJARAN
A Setelah membaca teks dialog dan laporan siswa mampu membedakan kalimat

langsung dan tak langsung dengan benar



A Dengan membaca teks dialog, siswa mampu menceritakan isi dialog dengan kalimat
tak langsung.

A Dengan megamati contoh teks dialog, siswa mampu meulisk secara deskriptif
kesimpulan dialog tersebut dengan Bahasa yang baku .

A Dengan mengamati gambar, siswa mampu menjelaskan pentingnya menjalankan
kewajiban sebagai seorang pekerja dengan rinci.

D. MATERIPEMBELAJ ARAN

A Memahami pekerjaan orangtuaku sesuai gambar dan teks,

A Mendekripsikan pekerjaan sesuai gambar dan teks dengan tulisan.
E. METODE PEMBELAJARAN

A Pendekatan . Kooperatif Tipe Complete Sentendengan menggunakdflash
Cards
A Metode . Kelompok, Permainarifaulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan

dan ceramah
A Langkah langkah pembelajaran:
Guru mengucapkan salam.
Guru memberikan apersepsi tema pekerjaan.

Guru menyampaikatemamateripekerjaarorangtuaku.

A W NP

Guru menyampaikafkompetensiyangakandicapaiyakni murid Menemukan

informasi tentang satu jenis pekerjaan serta dapat menulis deskriptif tentang satu

jenis pekerjaan.

5. Gurumembentukkelompokyanganggotany&urangempatorangdanmembagikan
satuteksmateripekerjaarorangtuakike masingmasingkelompok

6. Setiapkelompokdimintauntukmemahamitekspekerjaarorangtuakidanmampu
menebalgambardanilustrasipekerjaari pekerjaaryangadadi materi.

7. Setiapkelompokyangdiwakili oleh satuorangmajuuntukmenyimpulkarhasil
diskusimereka.

8. Gurumembantwsiswa dengammembenarkahasildiskusi.

9. Siswadibantuolehgurumemberikarsimpulan.

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Gurumemberikarsalam dan mengajak senmsiawa
b e r dnenurat agama dan keyakinan masimagng.

Guru mengecek kesiapan diri dengaengisilembar
kehadirardan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajar

Guru memberikan apersepsi

Menginformasikartema yang akan dibelajarkan yaitu
tentangopekerpan orangtuaka .

Guru menyempaikan capaian standar kompetensi

Gurumenyampaikamahapan kegiatan yamgeliputi
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengomunikasikan dan menyimpulkan.

10 menit

Inti

Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok,

Guru membekan materi pembelajaran berupa teks dan
gambar

Siswa berdiskusi dengan kelompoknya masmasing
Setelah diskusi guru akan mengevaluasi siswa,

Lalu guru akan menggunakan media Flash Cards untuk
menguji pengetahuan siswa,

Guru memandu siswa belajar menggka media Flash
Cards

Siswa memahami isi pembelajaran dengan menebak s¢
benar ilustrasi flash Cards.

Siswa menuliskan nhama pekerjaan dan tugas masing
masing pekerjaan tersebut.

Siswa kemudian menuliskan kembali kesimpulan teks d
buku masingmasing (Mengekplorasi)

Siswa mengamati gambar berbagai. Siswa diminta untu
menyebutkan jenis pekerjaan seniman lainnya.
(Mengamati)

Siswa menjawab pertanyaan tentang sikap yang harus
dimiliki oleh setiap pekerjgMenanya)

Siswa mengamati foto pekerjaan: doksatpam, polisi,
guru, perawat, petani, nelayéiengamati)

Siswa mengerjakan latihafMengekplorasi)

150 menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Siswa menuliskan pengalaman belajar tentang materi y|
telah mereka pelajafiMengkomunikasikan)

Penutup A

>

Bersamasama siswa membuat kegintan /rangkuman
hasil belajar selama sehari

Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari (un|
mengetahui hasil ketercapaian materi)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yar
telah diikuti.

Melakukan penilaian hasil belajar
Guru memberi pujian dan motivasi untuk siswa.

Mengajak semuai swa berdoda menl
keyakinanmasingmasing (untuk mengakhiri kegiatan

pembelajaran

15 menit

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

A BukuPedomarGuru Tema Berbagai Pekerjaarkelas 4 (BukuTematikTerpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).

A BukuSiswaTema :Berbagai Pekerjaakelas 4 (Buku TematiRerpaduKurikulum
2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaa8).201

A

H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR
1. Daftar periksa untuk Dialog dan Laporan (Bahasa Indonesia)

Keterangan

Kriteria Penilaian
Sudah

Belum

Menulis teks deskriptif sesuai dengan konteks

Tanda baca sesuai

Menggunakan kata baku

2. Penlaian Sikap (sportivitas, bertanggung jawab, rasa ingin tahu, tekun, dan

teliti).




Beri tanda ¥) pada kolom sesuai dengan sikap siswa.

Sika Belum Mulai Mulai Ber- | Membu- Ket
P Terlihat Terlihat kembang daya '

Teliti

Bertanggung Jawab

Disiplin

Mengetahui

Kepala §fkolah.

4 Qrp
( Ma\uum, SPA | ) ( Qacipa Al )

sessssssssrasrsssdesneses

----------------------




LEMBAR KERJA SISWA

PRA SIKLUS
Pokok bahasan : Jenisjenis Pekerjaan
Kelas/semester tIv/1
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasiwaktu : 2 X 35 Menit

A. Kompetensi Dasar

1. Menggali informasi dari teks wawancara tentang jenigenis usaha dan pekerjaan
serta kegiatan ekonomi dan koperasi dengan bantuan guru dan temadalam
bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakabaku

2. Mengolah dan menyajikan teks wawancara tentang jenignis usaha dan pekerjaan
serta kegiatanekonomi dan koperasi secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan
dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

B. Indikator
1. Menemukan informasi tentangberbagai jenis pekerjaan
2. Menulis deskriptif tentang satu jenis pekerjaan

C. Tujuan Pembelajaran

1.

4.

Setelah membaca teks dialog dan laporan siswa mampu membedakan kalimat
langsung dan tak langsung dengan benar

. Dengan membaca teks dialog, siswa mampu menceritakasi dialog dengan

kalimat tak langsung.

. Dengan mengamati contoh teks dialog, siswa mampmenuliskesimpulan dialog

tersebut dengan Bahasa yang baku .
Dengan mengamati gambar, siswa mampu menjelaskan pentingnya menjalankan
kewajiban sebagai seorang pekerjaghgan rinci.

D. Petunjuk

Bacalah dengan seksama langkdhngkah kerja sebeum menjawab pertanyaan

serta bacalah setiap soal dengan seksama sebelum menjawab pertanyaan.




SOAL TES

PRA SIKLUS

Isilah kalimat kosong dibawah ini dengan kata yang paling tepat dan benar !!

1. Pekerjaan..................... adajyaimg paling cocok untuk daerah pegunungan
2. Kondisi .........c.c..... peernennnnnnnn dan amgiupakan faktor yang menyebabkan
beragamnya jenis pekerjaan yang ada di sekitar kita
3. Lingkungan alamsebagai tempat bekerja harus kita jaga
(G2 1 (=] g T T manusia.
Jawablah pertanyaan di b awah ini dengan tepat dan benar !!

4. Apakah tugas guru di sekolah?

5. Siapakah yang berprofesi menanam teh?

6. Siapakah yandberprofesi membuat rumah?

7. Apakah tugas dari dokter?

8. Apakah tugas dari tukang parkir?

9. Apakah tugas dari polisi?

10. Pengatur lalu lintas jalanan adalah tugas dari?



KUNCI JAWABAN
EVALUASI PRA SIKLUS

11. Pekerjaanbertani adalahyang paling cocokuntuk daerahpegunungan

12. Kondisi tanah, cuacadan anginmerupakanfaktor yang menyebabkan
beragamnyajenis pekerjaan yang ada dsekitar kita.

13. Lingkunganalam sebagaitempat bekerja harus kita jagakarenaalam
adalah sumber kehidupammanusia.

14. Mengara/membimbing siswa di lingkungan sekolah.

15. Petani teh

16. Tukang bangunan

17.Membantu mengobati orang yang sakit/membutuhkan

18. Membantu menertibkan kendaraan yang parkir/diam.

19. Membantu mengatur lalu lintas jalanan.

20. polisi



LEMBAR KERJA SISWA

SIKLUS 1
Pokok bahasan : Pekerjaandi Sekitar Kita
Kelas/semester Nkt
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi waktu : 2 x 35 Menit
A. Kompetensi Dasar

1. Menggali informasi dari teks wawancara tentang jenigenis usaha dan pekerjaan
serta kegiatan ekonomi dan koperasi dengan bantuan guru dan temadalam
bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

2. Mengolah dan menyajikan teks waancara tentang jenisjenis usaha dan
pekerjaan serta kegiatanekonomi dan koperasi secara mandiri dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

Indikator

1. Menemukan informasi tentang satwsaha/pekerjaan

2. Menulis tentangsatu usaha/pekerjaan

Tujuan Pembelajaran

1. Setelah membaca teks dialog dan laporan siswa mampu membedakan kalimat
langsung dan tak langsung dengan benar

2. Dengan membaca teks dialog, siswa mampu menceritakan isi dialog dengan
kalimat tak langsung.

3. Dengan mengaati contoh teks dialog, siswa mampumenuliskesimpulan dialog
tersebut denganbahasa yang baku .

4. Dengan mengamati gambar, siswa mampu menjelaskan pentingnya menjalankan
kewajiban sebagai seorang pekerja dengan rinci.

Petunjuk

Bacalah dengan seksama langkdhngkah kerja sebeum menjawab pertanyaan

serta bacalah setiap soal dengan seksama sebelum menjawab pertanyaan.




10.
11.

12.

13.

14.
15.

SOAL TES
Kelas VI MI (Siklus 1)

Isilah kalimat kosong dibawah ini dengan kata yang paling tepat dan benar !

Profesi............... bertanggung jawab untuk.......................... siswa di lingkungan sekolah.

Dokter rani memiliki seorang.............ccoeeeeeeenn. yang bertugas sebagai..............cccccceeeenn. desa.
Dokter rani.....c.ccoeeeeenn. UNEUK e Ol halamannya sendiri agar

0] 57- yang dimilikinya untuk..............cccccoeeee. desasyarakat
................................ adalah pemegang misi yaBIUIAS...........ccoeeeviiiiiiieiineeeneen@kan
pentingnya kesehatan.

Botol..........cceveee dan botol ............. adalah salahjeseédusampah apa saja yang bisa

Menertibkan ....................... adalah tanggung jadeab.................ooooeeeiiiiiin, parkir.

Ali sedang mengalami.................... pada kedua tangannya, lalu ibunya mengajaknya
untuk berkunjung ................ untuk bertemu..................

Kualitas............ccc..... dan........cccccceuvee mempengaruhi pertumbuhan benih kopi.

Zaid akan pergi ke kampus, namun ia ke sulitan mencati.............. Lalu dia berhasil
pergi ke kampus dengan mengendarai motor dan membayar untuk itdiak lupa ia
mengucapkan .....ce.............kepada..........ccceeeeei e,

Nelayan akan mencari ................... pada saat laut..................

0AOA DPAOATE OAAAEEIT UA OEAAE 1 AT CccOl AEAI
I ATUAAAAEAT 8888888888D01 AES

Pak bayu merupakanseorang 8 8 SEAUO8 ) A OEAAE DAOI AE888888

4AT Al AT 8888880AT CAOB8888880A1I AE OAOOT UA Ol

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar?

Mengapa kita tak boleh memandang sebelah mata suatu pekerjaan?

Sebutkan satu jenigpekerjaan di sekitarmu dan deskripsikan minimal 4 baris?



KUNCI JAWABAN
EVALUASI SIKLUS |

1. Profesi gurubertanggung jawab untukmengajar/memberi bimbingan siswa
di lingkungan sekolah.

2. Dokter rani memiliki seorangayahyang bertugas sebagadiepaladesa.

3. Dokter rani memilih untuk bekerja di kampung halamannya sendiri agar
bisa menerapkan ilmu yang dimilikinya untuk kesejahteraan masyarakat
desa.

4. Para pemuda adalah pemegang misi yang bertugasmenyadarkan
masyarakatakan pentingnya kesehatan.

5. Botol kacadan botol plastik adalah salah satyenis sampahlingkungan yang
bisadidaur ulang.

6. Menertibkan kendaraanadalah tanggung jawab darpetugas/tukang parkir.

7. Ali sedang mengalami kesakitan pada kedua tangannya, lalu ibunya
mengajaknyauntuk berkunjung ke rumah sakituntuk bertemu dokter.

8. Kualitastanah dan cuacamempengaruhi pertumbuhan benih kopi.

9. Zaid akanpergi ke kampus, namunia kesulitan mencari angkutan umum
Lalu dia berhasil pergi ke kampus dengan mengendarai motor dan
membayaruntuk itu. Tak lupa ia mengucapkanerima kasih kepadaojek itu.

10. Nelayan akan mencarikan pada saat lautsurut.

11.Para petani sebaiknya tidak menggunakan pestisida secara berlebihan
karena dapat menyebabkantanaman cepatunah.

12.Pak bayumerupakanseorang pengrajin kayu. latidak pernah membeli kayu
dari penebanganilegal/liar.

13. Tanaman bakau sangatbermanfaat salah satunya untuk mencegahpantai
dari abrasi.

14.Karena semua pekerjaan itu bermanfaat dan kita harusnya melihat
pekerjaan itu dari seberapa bermanfaatnya untuk orang sekitar.

15.



LEMBAR KERJA SISWA

SIKLUS 1I
Pokok bahasan : Pekerjaan Orang Tuaku
Kelas/semester \/kk
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi waktu : 2 x 35 Menit

A. Kompetensi Dasar

1. Menggali informasi dari teks wawancara tentang perjuangan para pahlawan
dengan bantuan guru dan temardalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan
memilih dan memilah kosakata baku

2. Mengolah dan menyajikan teks wawancara tentang perjuangapara pahlawan
secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku

B. Indikator
1. Menemukan informasi tentangpekerjaan orang tuaku
2. Menyajikan teks tentangpekerjaan orang tuaku

C. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah membaca tekslialog dan laporan siswa mampu membedakan kalimat
langsung dan tak langsung dengan benar

2. Dengan membaca teks dialog, siswa mampu menceritakan isi dialog dengan
kalimat tak langsung.

3. Dengan mengamati contoh teks dialog, siswa mampuenuliskesimpulan dialog
tersebut denganbahasa yang baku .

4. Dengan mengamati gambar, siswa mampu menjelaskan pentingnya menjalankan
kewajiban sebagai seorang pekerja dengan rinci.

D. Petunjuk

Bacalah dengan seksama langkdhangkah kerja sebeum menjawab pertanyaan

serta bacalah setip soal dengan seksama sebelum menjawab pertanyaan.




SOAL TES (Siklus 11)
KELAS IV MIS
Isilah kalimat kosong dibawah ini dengan kata yang paling tepat dan benar !l
1. Pekerjaan ayah Ani adalah pekerjaan yang keren, karena

2. Profesi ayah ani mengharuskannya bekerja di .................

3 adalah .................. Ilyengbantu membajak tanaman di sawah

4. Hutan merupakan kawasan yang sangat bermanfaat bagianusia, yakni
sebagai .........oocoeeveeninnnnn. untuk bahan bangunan.

5 adalabnbana yang bisa terjadi apabila hutan ditebang secara
illegal.

6. Kayu merupakan sumber daya alam yang banyak dimanfaatkan dalam
................. ,antaralain ..o dan o,

7. Pak Rahmad adalah seorang............ Pagi ini ia mengangkut meja dan kursi
yang dibuat para pengrajin kayu ke pasar untuk dijual.

8. Ayah Doniadalahseorang................ ia.setiap hari bekerja untuk membuat
jendela dan pintu yang mempunyai ukiran yang indah.

9. Barang bekas bisa dimanfaatkan dengan cara ....

10.Mengolah barang bekas seperti plastik dan botol bekas bisa bermanfaat

dalam ...
11.3 Al AE OAO0O AAOA 8 888 8da8h8 8 8 8 DI
AAT CAT 888888888888EAT OI1C Pl AOOE
i ATCCOl AEAT 88888888888UAT C88888888888
12.Cara mengurangi sampah plastik adalah

AAT CAT 888888888888881 AT EAAE AARAOAAGCAES
AAPAO EOCA AEDAOEOAI AAT EEAT O1 OOE888888

13.Pengacara itu berurusan A1 CAT 8888888 ) 00 OAOAOQEOD:

OAT AT ¢ TAITEEAO 888888888888 AUAEEO UAI

A N oA o~ PPN Y

)y 00 UAT C 1 Ai AGAOGEO ETCET 1T ATEAAE 888888

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat !!

14.Mengapa kita harus menjaga kelestarian alam?

15. Sebutkan pekerjaan orangtuamu dan deskripsikan pekerjaannya (minimal 4
baris)?



KUNCI JAWABAN
EVALUASI SIKLUSI

16. Pekerjaan ayah Aniadalah pekerjaan yandkeren, karenabermanfaat untuk
masyarakat sekitar.

17. Profesi ayah ani mengharuskannya bekerja diawah/kebun.

18. Kerbau/sapi adalahhewan yang membantu membajaktanaman di sawah

19. Hutan merupakan kawasan yang sangabermanfaat bagi manusia, yakni
sebagaisumber untuk bahan bangunan.

20.Banjir adalah bencana yangbias terjadi apabila hutan ditebang secara
illegal.

21.Kayu merupakan sumber daya alam yang banyakdimanfaatkan dalam
kerajinan, antara lainpembuatan mejadan kursi.

22.Pak Rahmadadalah seorang supir. Pagiini ia mengangkut meja dan kursi
yang dibuat para pengrajinkayu ke pasaruntuk dijual.

23.Ayah Dona dalah seorang pengrajin kayu. la setiap hari bekerja untuk
membuatjendeladan pintu yang mempunyaiukiran yang indah.

24. Barang bekasbias dimanfaatkan dengancara didaur ulang menjadi sebuah
kerajinan.

25.Mengolah barang bekas seperti plastic dan botol bekas bias bermanfaat
dalam mengurangi jumlah sampabh.

26.Salah satucara mengurangi sampah kantongplastic adalah dengan selalu
membawa kantong plastic dan menggunakankantong plastik yang masih
bisa dipakai.

27.Cara mengurangi sampah plastic adalah dengan daur ulang menjadi
berbagai kerajinan dan dapat juga diperjual belikan untuk meningkatkan

ekonomi masyarakat.



28.Pengacaraitu berurusan denganhukum itu setauku. Tapiaku selalu senang
melihat seragam jasayahku yang selalurapi ketika bekerja. Itu yang
membuatku ingin menjadi pengacarajuga.

29.Karena alam adalah sumber kehidupan manusia, jika alam rusak maka akan

mneyebabkan bencara yang merugikan manusia.



EVA
LUAS) AKTIVITAS BELAJAR S1swa

TARAP PRA SIKLUS

= e e e
s
No | Nama e
1 v
=2 N . 3 4 5 Skor
1 | Aditia Syaputra B e _
- 12 |12 (3 |2 [2 |
2 | Anes Mareta Zakkiya 2 | 2 2
— 3 . ]
3 | Ana Melisa 3 | |2 lo
i . : = e | [ lo
4 | Bintang Lingga Pramana
= 212 |2 |2 | > lo
5 ian Suryati
e 2121211 2 lo
6 | Desika Putri 2 2|2 | 5 o
7 | Fadli Fikriyanto 2|2 |2 | o 9
8 | Frezilia Hafizah 2| & |2 |2 |3 [y
9 |Muhammad !qbalAl-Avid | 2 [2 |2 |2 | 2 lo
10 | Nadia Anggraini 2 |3 |2 |2 |Z \
11 | Okta Putra Pratama 2| |z | 2 9
12 | Putri Diyensi Aprilia 713 [3 |2 |+ z
13 | padii Sanjaya 23 | > |2 |2 U
o
14 | Riza Ayu Purnama 2|3 |2l L1 2
2 | 2 {
15 | ZaskiaDwiAnanda | 3 | = | *
16 | Marfel Alfin Gunawan A
— S 9
17 | Adyva Caswara I
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% Keantusiasan berdiskusi . 2
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P‘“\ggunaan waktu



EVALUAS] AKTIVITAS BELAJAR SISWA

SIKLUS |
1 G
a
No | Nam 1 2 3 4 & e
L —1 ; S ¢
,,l..— id—ltlil yaputra 3 4 4 3 2 1
i—— _Afs Mareta Zakkiya 2|32 |3 % 7% 7
3—-— Ana Melisa 3 |2 2 P ) m
j———- Entang Lingga Pramana 3 32 (4 2 3 lo
5 | Dian Suryati 2 |2 z 2 | 4
6 | Desika Putri 2 | 4 2 E: ls
T Fadli Fikriyanto 2| 2 |2 | 9| 2 2
g |Frezilia Hafizah 2 |2 | 2|2 |2 14
g | Muhammad Igbal Al-Avid 32114 2 | 3 A
: \
10 | Nadia Anggraini e 2 2 |2 4
11 | Okta Putra Pratama % |3 |* 2 |2 “3
s 3 | 2 |2 2
12 | Putri Diyensi Aprilia 2|2
2| 2|3 |+ 2 14
13 | Padli Sanjaya
1595 jay SE 713 5
14 | Riza Ayu Purnama Z l
P 4 |4]4]* 3 1
15 | Zaskia Dwi Ananda _,;._ = - s
g | 3
16 | Marfe] Alfin Gunawan | — 2
= — | 3| 3 |2% - | 2
17| Adyva Caswara B S
—— — Kepahiang,
at,
Keterangan Pengam
L Kerjasama antar individu
2 Keantusiasan berdiskus! . ‘
3. Keaktifan siswa 99_ - T S

% Teknik memberikan ide/gagasa"
 Penggunaan waktu



EVALUASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

4. Ieknik memberikan ide/gagasan
enggunaan waktu

SIKLUS 11
T
No: | Nama 1 |2 |3 |4 |s skor
1 | Aditia Syaputra q 4 q 2 4 | 9
2 | Anes Mareta Zakkiya 4 4 4 |32 2 18
3 | Ana Melisa 4 q | 2 3z |3 |+
z Bintang Lingga Pramana ‘{ 2 q 7 |3 13
5 | Dian Suryati q 2 2 3 3 lo
6 | Desika Putri a 2 4 2 % 13
7 | Fadli Fikriyanto o ! 2|3 2 ls
8 | Frezilia Hafizah 1] %4 e |2 8
9 |Muhammad Igbal Al-Avid | 9 -HERE R 13
10 | Nadia Anggraini 4 31 4] 3 3 13
11 | Okta Putra Pratama 3/ 319 |3 |3 le
12 | Putri Diyensi Aprilia 4 313 |3 |3 6
13 | Padli Sanjaya 4 413 |3 |[° 3}
14 | Riza Ayu Purnama 4 | & [ | =]* le
15 | Zaskia Dwi Ananda 441434 4
16 | Marfel Alfin Gunawan 4 (4 4| %|* l6
' L .Aﬂva Caswara o *. [ ¥ 7 2
| Kete Kepahiang,
L 'Z:iias:ma antar individu Pengamat,
3: ::::::il;:ias?n berdiskusi éM_P i
n siswa Eah Afu'l




EVALUASI AKTIVITAS GURU

TAHAP PRA SIKLUS
No Aspek Pengamat | Pengamat
I ]
I Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 7 2
2 Pemilithan materi ajar 4 2
3 Pengorganisasian materi aj
g materi ajar 3 2
4 Pemilihan sumber/media pembelajaran 2 )
5 Kejelasan scenario pembelajaran 2 2
6 Kerincian scenario pembelajaran 2 2
7 Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran 3, 2z
8 Kelengkapan instrument pembelajaran 3 -
Kepahiang,
Pengamat |, Pengamat I,

N~ UNAS




EVALUASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS 1
No Aspek Pengamat | Pengamal
| 11
| Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 4 4
2 Pemilihan materi ajar
3 Pengorganisasian maleri ajar
.| 2 3
4 Pemilihan sumber/media pembelajaran 4 4
5 Kejelasan scenario pembelajaran 2 q
6 Kerincian scenario pembelajaran 3 q
7 Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran 3 3
\ .
ll 8 Kelengkapan instrument pembelajaran 3 2
Kepahiang,
Pengamatl, Pengamat II,
]
. M. Muiasir
Aokar. Rutparie







